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“The more you take, the less you have” 

(Oogway) 

 

 

“The greatest glory in living lies not in never falling, but in rising every time we fall” 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah tenaga kerja, tingkat 

pengangguran dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 

kesejahteraan sebagai variabel intervening di Kabupaten Jember. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat dari badan pusat statistik 

Kabupaten Jember dan Jawa Timur. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode analisis deskriptif kuantitatif. Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode analisis jalur dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada pengujian sub struktural 1 tenaga kerja dan 

pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap kesejahteraan, sedangkan variabel 

pengangguran tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan. Pada pengujian regresi sub 

struktural 2 variabel tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sedangkan pada variabel pengangguran dan kesejahteraan tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada sobel test didapatkan pula hasil 

yang sama bahwa variabel tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui kesejahteraan sedangkan pada variabel 

pengangguran tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 

kesejahteraan. 

 

Kata kunci : Tenaga kerja, pengangguran,pengeluaran pemerintah, 

kesejahteraan, pertumbuhan ekonomi. 
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ITS MANDALA 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 

tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan atau produk serta jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 

diri sendiri maupun masyarakat. Tenaga kerja (manpower) diartikan setiap orang 

yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa, baik 

untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Tenaga kerja 

memerlukan ketersediaan lapangan pekerjaan atau kesempatan kerja kesempatan 

kerja menunjukkan ketersediaan lapangan pekerjaan untuk diisi pencari kerja. 

Secara garis besar, penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua kelompok, 

yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk tergolong tenaga kerja jika 

penduduk tersebut telah memasuki usia kerja. Batas usia kerja yang berlaku 

di Indonesia adalah berumur 15 tahun hingga 64 tahun. Oleh karenanya, 

setiap orang yang mampu bekerja maka bisa disebut sebagai tenaga kerja. Ada 

banyak pendapat mengenai usia dari para tenaga kerja ini, ada yang menyebutkan 

di atas 18 tahun ada pula yang menyebutkan di atas 20 tahun, bahkan ada yang 

menyebutkan di atas 7 tahun karena anak-anak jalanan yang bekerja sudah 

termasuk tenaga kerja. Setiap tenaga kerja memiliki hak untuk memperoleh 

pekerjaan, mengembangkan potensi dirinya, dan memilih penempatan lokasi kerja. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Produk
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Orang
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Pengangguran juga merupakan salah satu faktor penting yang menjadi masalah 

utama terkait permasalahan pertumbuhan ekonomi. Salah satu indikator yang 

digunakan dalam melihat hal tersebut yaitu dari Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) dan seringkali digunakan dalam mengevaluasi kinerja pemerintah dalam 

bidang ketenagakerjaan. Masalah terkait pengangguran pada dasarnya tidak dapat 

dihindari. Tingkat pengnangguran memiliki hubungan dengan tingkat pendidikan 

dimana pendidikan menjadi salah satu tolak ukur dalam meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja.  

Kesejahteraan merupakan sejumlah kepuasan yang diperoleh seseorang dari 

hasil mengkonsumsi pendapatan yang diterima. Namun demikian tingkatan dari 

kesejahteraan itu sendiri merupakan sesuatu yang bersifat relatif karena tergantung 

dari besarnya kepuasan yang diperoleh dari hasil mengkonsumsi pendapatan 

tersebut. Menurut Sunarti (2012), Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan 

penghidupan sosial, material, maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, 

kesusilaan dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan setiap warga negara 

untuk mengadakan usaha-usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial 

yang sebaik-baiknya bagi diri, rumah tangga serta masyarakat 

Menurut Sukirno, pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam 

masayarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Masalah 

pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makroekonomi dalam 
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jangka panjang dari satu periode ke periode lainnya. 1 Sedangkan menurut 

Lincolin Arsyad, pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan gross domestic 

product (GDP) atau gross national product (GNP) tanpa memandang apakah 

kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, atau 

apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak. Gross domestic product 

(GDP) adalah jumlah produk berupa barang dan jasa, yang dihasilkan oleh unit-

unit produksi di dalam batas wilayah suatu negara (domestik) selama satu tahun, 

sedangkan gross national product (GNP) merupakan nilai produk berupa barang 

dan jasa yang dihasilkan penduduk suatu negara selama satu tahun. GNP juga 

termasuk hasil produksi barang dan jasa yang dihasilkan warga negara tersebut di 

luar negeri. 

Ekonomi Kabupaten Jember tahun 2021 mengalami pertumbuhan sebesar 4,00 

persen setelah sebelumnya mengalami kontraksi di tahun 2020 sebesar 2,98 

persen. Dari sisi produksi, lapangan usaha perdagangan besar dan eceran; reparasi 

mobil dan sepeda motor mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 8,28 persen. 

Sementara dari sisi pengeluaran, komponen pengeluaran konsumsi rumah tangga 

mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 3,75 persen (BPS, 2021). Maka dari 

latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian sekaligus 

menemukan solusi dari penelitian ini, yang berjudul “Pengaruh jumlah tenaga 

kerja, tingkat pengangguran, dan pengeluaran pemerintah melalui kesejahteraan 
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sebagai variabel intervening terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Jember” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan uraian yang telah diterangkan diatas, 

maka permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 

Kabupaten Jember ? 

2. Apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat  

Kabupaten Jember ? 

3. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat  Kabupaten Jember ? 

4. Apakah jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Jember ? 

5. Apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Jember ? 

6. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Jember ? 

7. Apakah kesejahteraan masyarakat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Jember ? 
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8. Apakah jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Jember melalui kesejahteraan masyarakat ? 

9. Apakah  tingkat pengangguran berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Jember melalui kesejahteraan masyarakat ? 

10. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Jember melalui kesejahteraan masyarakat ? 

1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat Kabupaten Jember. 

2. Untuk mengetahui apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat  Kabupaten Jember. 

3. Untuk mengetahui apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat  Kabupaten Jember. 

4. Untuk mengetahui apakah jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember. 

5. Untuk mengetahui apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember. 
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6. Untuk mengetahui apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember. 

7. Untuk mengetahui apakah kesejahteraan masyarakat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember. 

8. Untuk mengetahui apakah jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember melalui kesejahteraan masyarakat. 

9. Untuk mengetahui apakah  tingkat pengangguran berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember melalui kesejahteraan masyarakat. 

10. Untuk mengetahui apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember melalui kesejahteraan masyarakat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak khususnya :  

1. Bagi Masyarakat, diharapkan skripsi ini dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat kepada masyarakat serta memberikan dampak positif dan 

sumbangan ilmu yang bermanfaat 

2. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pemerintah dan pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan 

dan dijadikan sebagai pertimbangan pemerintah dalam menyusun strategi 

dimasa yang akan datang dalam bentuk kebijakan 
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3. Bagi Peneliti, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

terhadap penulis khusunya menambah pengetahuan pada studi ekonomi 

pembangunan 

1.5 Batasan Masalah 

 Agar mendapat penelitian yang jelas dan terarah serta tidak menyimpang dari 

tujuan utama maka peneliti membatasi penelitian pada :  

1. Peneliti Membatasi lokasi penelitian yang terletak di Kabupaten Jember, 

Provinsi Jawa Timur. 

2. Tahun yang diteliti pada penelitian ini yaitu antara tahun 2013-2022. 

3. Dalam penelitian ini variabel kesejahteraan dibatasi pada tingkat pengeluaran 

dan konsumsi masyarakat. 

4. Dalam penelitian ini variabel pengangguran dibatasi pada tingkat 

pengangguran terbuka. 

5. Dalam penelitian ini variabel pengeluaran Pemerintah dibatasi pada tingkat 

konsumsi pemerintah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini juga menggunakan penelitian terdahulu sebagai bahan rujukan 

dan pertimbangan serta kajian dalam penulisan penelitian ini, adapun penelitian 

terdahulu yang dijadikan perbandingan, antara lain : 

1. Pengaruh belanja modal dan pendapatan asli daerah terhadap investasi swasta 

Di Indonesia dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening (oleh 

Arini, Kusuma, 2019) Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara belanja modal, investasi swasta, PAD, dan 

pertumbuhan ekonomi. Objek penelitian ini adalah seluruh provinsi yang ada 

di Indonesia kecuali Kalimantan Utara karena baru diresmikan menjadi 

provinsi di Indonesia pada tahun 2012. Penelitian ini menggunakan data 

keuangan daerah dan data investasi swasta di seluruh provinsi di Indonesia dari 

tahun 2010-2016. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis Partial 

Least Square (PLS) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

hubungan hasil antara belanja modal dan investasi swasta menunjukkan 

hubungan yang positif dan signifikan, hubungan antara PAD dan investasi 

swasta menunjukkan hasil yang positif dan signifikan, pengujian hubungan 

yang terjadi antara belanja modal dan pertumbuhan ekonomi menunjukkan 

hubungan yang negatif dan tidak signifikan, hubungan antara PAD dan 
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pertumbuhan ekonomi adalah positif dan signifikan, dan juga pertumbuhan 

ekonomi dan investasi swasta. 

2. Analisis jumlah tenaga kerja, tingkat pendidikan dan investasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui ksempatan kerja di Provinsi Jambi (oleh 

Fahrizal, dkk, 2021) Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk menganalisis 

pengaruh jumlah tenaga kerja, tingkat pendidikan dan investasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi Tahun 2000-2018. 2) Untuk 

menganalisis pengaruh jumlah tenga kerja, tingkat pendidikan dan investasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui kesempatan kerja di Provinsi Jambi 

tahun 2000-2018. dengan hasil Pengaruh tenaga kerja, pendidikan dan Investasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi selama periode tahun 2000 

sampai tahun 2018. tenaga kerja, pendidikan dan investasi secara simultan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi dengan R2 

sebesar 98,4 persen. Sedangkan jika dilihat secara parsial ketiga variabel bebas 

yaitu tenaga kerja, pendidikan dan investasi berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi, pengaruh tenaga kerja, pendidikan, 

investasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap kesempatan kerja sebagai 

variabel intervening di Provinsi Jambi selama periode tahun 2000 sampai tahun 

2018 dapat disimpulkan tenaga kerja, pendidikan, investasi dan pertumbuhan 

ekonomi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja, 

sedangkan secara parsial tenaga kerja dan pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap kesempatan kerja di Provinsi Jambi, sedangkan investasi dan 



11 

 

  ITS MANDALA 

 

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja 

dengan R2 seibeisar 98,6 peirsein. 

3. Peingaruih peingeiluiaran peimeirintah, inveistasi, dan teinaga keirja, teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi di Suilaweisi Uitara (oleih, Mamuianei, dkk, 2021). Metode 

analisis yang digunakan  untuk  mengalisis  Pengaruh  Pengeluaran  Pemerintah,  

Inviestasi,  dan  Tenaga  Kerja  Terhadap Pertumbuhan  Ekonomi  Di  Sulawesi  

Utara  adalah  Analisis  Deskriptif  dan  Analisis  Statistik  Inferensia. Analisis   

Deskriptif  berupa  metode  analisa  tabel   yang bertujuan   untuk   mengkaji  

dan     menganalisa perkembangan  yang  terjadi  dalam  perekonomian  di  

Sulawesi  Utara  secara  umum  dan  lebih  khusus  lagi mengenai   

perkembangan   variabel-variabel   yang   digunakan   dalam   penelitian.   Dan   

Analisis   Statistik Inferensia  Analisis  statistik  yang  digunakan  dalam  

penelitian  ini  adalah  analisis  regresi  berganda  yang ditransformasi kedalam 

bentuk logaritma yakni Model Linier-Logaritma atau Model Semi Logaritma. 

Data yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  sekunder  time  series  

tahun  2000-2019  yang  bersumber dari instansi yang memiliki kaitan dengan 

masalah dan variabel dalam penelitian ini antara lain dari Badan Pusat    

Statistik    Propinsi  Sulawesi  Utara,  dan  Bank  Indonesia  Sulawesi  Utara. 

deingan hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa Peingeiluiaran peimeirintah tidak 

meimiliki peingaruih yang signifikan teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Suilaweisi 

Uitara. Inveistasi tidak meimiliki peingaruih yang signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi di Suilaweisi Uitara. Teinaga keirja meimiliki peingaruih 
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yang signifikan teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Suilaweisi Uitara. 

Peingeiluiaran peimeirintah, inveistasi, dan teinaga keirja seicara beirsama-sama 

meimiliki peingaruih yang signifikan teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Suilaweisi 

Uitara. 

4. Peingaruih  peirtuimbuihan eikonomi  dan tingkat peindidikan teirhadap keimiskinan 

deingan peingangguiran seibagai variabeil inteirveining di  Provinsi Jambi 2004-

2018 (oleih Ahmad,  dkk,  2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pertumbuhan ekonomi dan tingkat pendidikan terhadap Kemiskinan 

dengan pengangguran sebagai variabel intervening di Provinsi Jambi dengan 

data tahun 2004 – 2018. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder yang diambil dari data Badan Pusat Statistik yaitu 

data pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, pengangguran dan kemiskinan 

selama 2004 – 2018. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

software SPSS 22 dengan alat uji analisa data menggunakan Path Analysis 

(Analisa Jalur). deingan  hasil peineilitian ini adalah tidak adanya peingaruih 

signifikan  dari  peirtuimbuihan eikonomi dan tingkat peindidikan teirhadap 

peingangguiran, adanya peingaruih yang  signifikan dari  peirtuimbuihan eikonomi 

teirhadap keimisinan,  tidak ada  peingaruih yang signifikan  antara tingkat 

peindidikan  dan keimisikinan, adanya peingaruih yang signifikan dari  

peingangguiran teirhadap keimiskinan, peinganggu iran meiruipakan variabe il 

inteirveining antara  pe irtuimbu ihan eikonomi teirhadap keimiskinan  kareina variabeil 

peingangguiran me inambah peingaruih teirhadap keimiskinan, peinganggu iran buikan  
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variabeil inteirveining kareina tidak meinambah peingaruih  antara tingkat 

peindidikan  teirhadap keimiskinan. 

5. Peingaruih timgkat peindidikan, uipah minimuim reigional dan inflasi teirhadap 

peinyeirapan teinaga keirja di Kota Makassar deingan peirtuimbuihan eikonomi 

seibagai variabeil inteirveining (oleih Hasmawati, dkk, 2021). Pada kegiatan 

meneliti ini, mempergunakan metode menganalisis path yang mana analisis 

jalur sebagai suatu pengembangannya atas menganalisis multi regresi, maka 

dalam menganalisis regresi bisa disebutkan merupakan wujud khusus atas 

analisis jalur. Deingan hasil meinuinjuikkan bahwa variabeil tingkat peindidikan 

dan inflasi tidak beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap peirtuimbuihan eikonomi 

seidangkan variabeil uipah minimuim reigional beirpeingaruih signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi. Seilanjuitnya variabeil tingkat peindidikan, inflasi dan 

peirtuimbuihan eikonomi tidak beirpeingaruih teirhadap peinyeirapan teinaga keirja dan 

variabeil uipah minimuim reigional beirpeingaruih deingan arah positif teirhadap 

peinyeirapan teinaga keirja di Kota Makassar. 

6. Peingaruih uipah minimuim, tingkat peingangguiran teirbuika, peindidikan dan 

peingeiluiaran peimeirintah teirhadap keimiskinan Di Indoneisia (oleih Eirliza, Putri, 

2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

upah minimum, tingkat pengangguran terbuka, pendidikan dan pengeluaran 

pemerintah terhadap kemiskinan di Indonesia. Penelitian ini sejenis penelitian 

deskriptif dan induktif. Data yang digunakan merupakan data sekunder panel 

dari tahun 2010-2019 yang diperoleh dari lembaga terkait dan kemudian 
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dianalisis menggunakan model regresi data panel dengan melakukan uji asumsi 

klasik. Deingan hasil 1) uipah minimuim beirpeingaruih positif dan tidak signifikan 

teirhadap keimiskinan, 2) tingkat peingangguiran teirbuika beirpeingaruih positif dan 

tidak signifikan teirhadap keimiskinan, 3) peindidikan beirpeingaruih neigatif dan 

signifikan teirhadap keimiskinan, dan 4) peingeiluiaran peimeirintah meimbeirikan 

neigatif dan tidak signifikan teirhadap keimiskinan Di Indoneisia. 

7. Peingaruih peirtu imbuihan eikonomi, uipah minimuim, dan tingkat peingangguiran 

teirhadap keiseijahtaraan masyarakat di Jawa Timuir tahuin 2014-2018 (oleih 

Sheilla, dkk, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan tingkat pengangguran terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Jawa Timur tahun 2014-2018. Data yang 

digunakan adalah data sekunder dengan cross section termasuk data satu tahun 

di setiap kabupaten di Provinsi Jawa Timur tahun 2014-2018. Data sekunder 

ini bersumber dari badan pusat statistik Jawa Timur. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan analisis data 

dan analisis regresi linier menggunakan SPSS. Di dalam model variabel 

independen yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan 

tingkat pengangguran. Sementara variabel dependen adalah indeks 

pembangunan manusia. Deingan hasil meinuinjuikkan 1) peirtuimbuihan eikonomi 

beirpeingaruih positif dan signifkan teirhadap keiseijahteiraan masyarakat, 2) uipah 

minimuim beirpeingaruih positif dan signfikan pada keiseijahteiraan masyarakat, 3) 



15 

 

  ITS MANDALA 

 

tingkat peingangguiran beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap 

keiseijahteiraan masyaraat.   

8. Peingaruih inveistasi, peingangguiran, peindidikan dan peirtuimbuihan eikonomi 

teirhadap keimiskinan seirta huibuinganya deingan keiseijahteiraan masyarakat 

Kabuipatein/Kota di Provinsi Kalimantan Barat (oleih Heilly, 2020). Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh investasi, pengangguran, 

pendidikan dan pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan Kabupaten/Kota di 

Provinsi Kalimantan Barat, kemudian untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh kemiskinan terhadap kesejahteraar masyarakat Kabupaten/Kota di 

Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian ini menggunakan data sekunder selama 

lima tahun, dengan metode analisis menggunakan regresi linier berganda 

dengan data panel deingan hasil meinuinjuikkan bahwa inveistasi dan 

peingangguiran peingaruihnya positif dan tidak signifikan teirhadap keimiskinan 

pada Kabuipatein/Kota di Kalimantan Barat seibaliknya peindidikan dan 

peirtuimbuihan eikonomi beirpeingaruih neigatif dan signifikan, seirta keimiskinan 

beirpeingaruih neigatif dan signifikan pada keiseijahteiraan masyarakat di 

Kota/Kabuipatein di Provinsi Kalimantan Barat. 

9. Analisis peingaruih inveistasi, teinaga keirja dan tingkat peindidikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi dan dampaknya teirhadap keimiskinan di Provinsi 

Suilaweisi Uitara (oleih Pratama, dkk, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh jumlah investasi (PMDN dan PMA), jumlah tenaga 

kerja dan tingkat pendidikan, terhadap pertumbuhan ekonomi dan dampaknya 
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terhadap kemiskinan di Sulawesi Utara. Adapun data yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah data sekunder berjenis time series sejak tahun 2003 

hingga tahun 2015 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Path deingan hasil 

analisis meinuinjuikkan inveistasi meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi beigitui juiga deingan teinaga keirja yang meimbeirikan 

peingaruih yang signifikan teirhadap peirtuimbuihan eikonomi, Tingkat Peindidikan 

juiga meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap peirtuimbuihan eikonomi. 

Seidangkan inveistasi meimbeirikan peingaruih tidak langsuing yang signifikan 

teirhadap keimiskinan meilaluii peirtuimbuihan eikonomi di Suilaweisi Uitara, akan 

teitapi teinaga keirja seicara tidak langsuing beiluim bisa meimbeirikan peingaruih 

yang signifikan teirhadap keimiskinan meilaluii peirtuimbuihan eikonomi. Tingkat 

Peindidikan meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap keimiskinan. 

Peirtuimbuihan eikonomi meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap 

keimiskinan di Suilaweisi Uitara. 

10. Peingaruih beilanja daeirah dan inveistasi teirhadap keiseijahteiraan masyarakat 

meilaluii peirtuimbuihan eikonomi pada Kabuipatein/Kota Provinsi Bali (oleih I Puitui 

Krismajaya, Dewi, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

langsung Belanja Daerah dan Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi pada 

Kabupaten/Kota Provinsi Bali, serta pengaruh tidak langsung Belanja Daerah 

dan Investasi terhadap Kesejahteraan Masyarakat melalui Pertumbuhan 

Ekonomi. Penelitian ini mencakup 9 Kabupaten/Kota di wilayah Provinsi Bali. 
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Dalam lima tahun terakhir laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di 

Provinsi Bali mengalami peningkatan. Selain laju pertumbuhan yang semakin 

meningkat, laju kesempatan kerja di Provinsi Bali juga mengalami 

pertambahan dari tahun ke tahun. Namun fenomena yang terjadi masih 

terdapatnya kesenjangan Pertumbuhan Ekonomi antara Kabupaten/Kota di 

Provinsi Bali. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur. Deingan 

hasil meinuinjuikkan beilanja daeirah beirpeingaruih positif dan signifikan seicara 

lamgsuing teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Provinsi Bali. Beilanja daeirah 

tidak beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keiseijahteiraan masyarakat di 

Provinsi Bali. Beilanja daeirah beirpeingaru ih signifikan teirhadap keiseijahteiraan 

masyarakat meilauii peirtuimbuihan Eikonomi di Provinsi Bali.
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peineilitian 

Hasil Peineilitian Peirsamaan Peirbeidaan 

1 Arini, Kusuma, 

2019 

hasil huibuingan hasil antara beilanja modal dan inveistasi 

swasta meinuinjuikkan huibuingan yang positif dan 

signifikan, hu ibuingan antara PAD dan inveistasi swasta 

meinuinjuikkan hasil yang positif dan signifikan, peinguijian 

huibuingan yang teirjadi antara beilanja modal dan 

peirtuimbuihan eikonomi meinuinjuikkan huibuingan yang 

neigatif dan tidak signifikan, huibuingan antara PAD dan 

peirtuimbuihan eikonomi adalah positif dan signifikan, dan 

juiga peirtuimbu ihan eikonomi dan inveistasi swasta. 

Meingguinakan 

variabeil 

peirtuimbuihan 

eikonomi 

Meingguinakan 

meitodei PLS 

2 Fahrizal, dkk, 

2021 

deingan hasil Peingaruih teinaga keirja, peindidikan dan 

Inveistasi teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Provinsi 

Jambi seilama peiriodei tahuin 2000 sampai tahuin 2018. 

teinaga keirja, peindidikan dan inveistasi seicara simuiltan 

beirpeingaruih teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Provinsi 

Jambi deingan R2 seibeisar 98,4 peirsein. Seidangkan jika 

dilihat seicara parsial keitiga variabeil beibas yaitu i teinaga 

keirja, peindidikan dan inveistasi beirpeingaruih signifikan 

teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Provinsi Jambi, 

peingaruih teinaga keirja, peindidikan, inveistasi dan 

peirtuimbuihan eikonomi teirhadap keiseimpatan keirja seibagai 

variabeil inteirveining di Provinsi Jambi seilama peiriode i 

tahuin 2000 sampai tahuin 2018 dapat disimpuilkan teinaga 

keirja, peindidikan, inveistasi dan peirtuimbuihan eikonomi 

seicara simu iltan beirpeingaruih signifikan teirhadap 

Meingguinakan 

variabeil juimlah 

teinaga keirja, 

dan 

peirtuimbuihan 

eikonomi, 

meingguinakan 

analisis jaluir 

Meingguinaka 

variabeil inveistasi 
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No Nama 

Peineilitian 

Hasil Peineilitian Peirsamaan Peirbeidaan 

keiseimpatan keirja, seidangkan seicara parsial teinaga keirja 

dan peindidikan beirpeingaruih signifikan teirhadap 

keiseimpatan keirja di Provinsi Jambi, seidangkan inveistasi 

dan peirtuimbu ihan eikonomi tidak beirpeingaruih signifikan 

teirhadap keiseimpatan keirja deingan R2 seibeisar 98,6 peirsein. 

3 Mamuianei, dkk, 

2021 

deingan hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

Peingeiluiaran peimeirintah tidak meimiliki peingaru ih yang 

signifikan teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Suilaweisi 

Uitara. Inveistasi tidak meimiliki peingaruih yang signifikan 

teirhadap peirtu imbuihan eikonomi di Suilaweisi Uitara. Teinaga 

keirja meimiliki peingaruih yang signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi di Suilaweisi Uitara. Peingeiluiaran 

peimeirintah, inveistasi, dan teinaga keirja seicara beirsama-

sama meimiliki peingaruih yang signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi di Suilaweisi Uitara. 

Meingguinakan 

variabeil 

peingeiluiaran 

peimeirintah 

Meingguinakan 

variabeil inveistasi, 

teinaga keirja dan 

meingguinakan alat 

analisis reigreisi 

beirganda  

4 Ahmad,  dkk,  

2021 

tidak adanya peingaruih signifikan  dari  peirtuimbuihan 

eikonomi dan tingkat peindidikan teirhadap peingangguiran, 

adanya peingaruih yang  signifikan dari  peirtuimbuihan 

eikonomi teirhadap keimisinan,  tidak ada  peingaru ih yang 

signifikan  antara tingkat peindidikan  dan keimisikinan, 

adanya peingaruih yang signifikan dari  peingangguiran 

teirhadap keimiskinan, peingangguiran meiruipakan variabeil 

inteirveining antara  peirtuimbuihan eikonomi teirhadap 

keimiskinan  kareina variabeil peingangguiran meinambah 

peingaruih teirhadap keimiskinan, peingangguiran buikan  

variabeil inteirveining kareina tidak meinambah peingaruih  

antara tingkat peindidikan  teirhadap keimiskinan. 

Meingguinakan 

variabeil 

peirtuimbuihan 

eikonomi, dan 

peingangguiran, 

meingguinakan 

alat analisis 

jaluir 

Meingguinakan 

variabeil 

keimiskinan, dan 

tahuin peineilitian 
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No Nama 

Peineilitian 

Hasil Peineilitian Peirsamaan Peirbeidaan 

 

5 

Hasmawati, 

dkk, 2021 

hasil meinuinju ikkan bahwa variabeil tingkat peindidikan dan 

inflasi tidak beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi seidangkan variabeil uipah minimuim 

reigional beirpeingaruih signifikan teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi. Seilanjuitnya variabeil tingkat peindidikan, inflasi 

dan peirtuimbu ihan eikonomi tidak beirpeingaruih teirhadap 

peinye irapan teinaga keirja dan variabeil uipah minimuim 

reigional beirpeingaruih deingan arah positif teirhadap 

peinye irapan teinaga keirja di Kota Makassar. 

Meingguinakan 

variabeil 

peinye irapan 

teinaga keirja, 

dan 

peirtuimbuihan 

eikonomi dan 

analisis path 

Lokai 

peineilitian,variabeil 

uipah minimuim 

reigional dan inflasi  

6 Eirliza, Putri, 

2021 

hasil 1) uipah minimuim beirpeingaruih positif dan tidak 

signifikan teirhadap keimiskinan, 2) tingkat peingangguiran 

teirbuika beirpeingaruih positif dan tidak signifikan teirhadap 

keimiskinan, 3) peindidikan beirpeingaruih neigatif dan 

signifikan teirhadap keimiskinan, dan 4) peingeiluiaran 

peimeirintah meimbeirikan neigatif dan tidak signifikan 

teirhadap keimiskinan Di Indoneisia. 

Meingguinakan 

variabeil tingkat 

peingangguiran,  

dan peingeiluiaan 

peimeirintah 

Meingguinakan 

reigreisi dan variabeil 

uipah minimuim dan 

keimiskinan 

7 Sheilla, dkk, 

2021 

hasil meinuinjuikkan 1) peirtuimbuihan eikonomi beirpeingaruih 

positif dan signifkan teirhadap keiseijahteiraan masyarakat, 

2) uipah minimuim beirpeingaruih positif dan signfikan pada 

keiseijahteiraan masyarakat, 3) tingkat peingangguiran 

beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap keiseijahteiraan 

masyaraat.   

Meinguinakan 

variabeil 

peirtuimbuihan 

eikonomi, 

tinkat 

peingagguiran 

dan 

keiseijahteiraan 

Meingguinakan alat 

analisis reigreisi 

lineiar, 

meingguinakan 

variabeil tingkat 

peindidikan 

8 Heilly, 2020 deingan hasil meinuinjuikkan bahwa inveistasi dan 

peingangguiran peingaruihnya positif dan tidak signifikan 

teirhadap keimiskinan pada Kabuipatein/Kota di Kalimantan 

Meingguinakan 

variabeil 

peingangguiran 

Meingguinakan 

variabeil inveistasi 

dan keimiskinan dan 
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No Nama 

Peineilitian 

Hasil Peineilitian Peirsamaan Peirbeidaan 

Barat seibaliknya peindidikan dan peirtuimbuihan eikonomi 

beirpeingaruih neigatif dan signifikan, seirta keimiskinan 

beirpeingaruih neigatif dan signifikan pada keiseijahteiraan 

masyarakat di Kota/Kabuipatein di Provinsi Kalimantan 

Barat. 

dan 

peirtuimbuihan 

eikonomi  

meingguinakan alat 

analisis reigreisdi 

lineiar beirganda 

9 Pratama, dkk, 

2019 

deingan hasil analisis meinuinjuikkan 

inveistasi meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi beigitui juiga deingan teinaga keirja 

yang meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi, Tingkat Peindidikan juiga 

meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi. Seidangkan inveistasi meimbeirikan 

peingaruih tidak langsuing yang signifikan teirhadap 

keimiskinan meilaluii peirtuimbuihan eikonomi di Suilaweisi 

Uitara, akan teitapi teinaga keirja seicara tidak langsuing beiluim 

bisa meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap 

keimiskinan meilaluii peirtuimbuihan eikonomi. Tingkat 

Peindidikan meimbeirikan peingaruih yang signifikan 

teirhadap keimiskinan. Peirtuimbuihan eikonomi meimbeirikan 

peingaruih yang signifikan teirhadap keimiskinan di Suilaweisi 

Uitara. 

Meingguinakan 

variabeil 

peirtuimbuihan 

eikonomi, 

teinaga keirja, 

dan 

meingguinakan 

analisis jaluir 

Meingguinakan 

variabeil inveistasi 

10 I Krismajaya, 

Dewi, 2019 

hasil meinuinju ikkan beilanja daeirah beirpeingaruih positif dan 

signifikan seicara lamgsuing teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi di Provinsi Bali. Beilanja daeirah tidak 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap keiseijahteiraan 

masyarakat di Provinsi Bali. Beilanja daeirah beirpeingaruih 

Meingguinakan 

variabeil 

keiseijahteiraan 

dan 

peirtuimbuihan 

eikonomi, dan 

Meingguinakan 

variabeil beilanja 

daeirah, dan 

inveistasi, dan tahuin 

peineilitian 
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No Nama 

Peineilitian 

Hasil Peineilitian Peirsamaan Peirbeidaan 

signifikan teirhadap keiseijahteiraan masyarakat meilauii 

peirtuimbuihan Eikonomi di Provinsi Bali. 

meingguinakan 

analisa jaluir 

Suimbeir : Arini, Kusuma, 2019, Fahrizal dkk 2021, Mamuianei dkk 2021, Ahmad  dkk  2021, Hasmawati dkk 

2021, Eirliza, Putri 2021, Sheilla dkk 2021, Heilly 2020, Pratama dkk 2019, I Krismajaya, Dewi, 2019 

Dari peirsamaan dan peirbeidaan peineilitian di atas, maka peineiliti ini akan meimfokuiskan pada peingeiluiaran 

peimeirintah meilaluii keiseijahteiraan seibagai variabeil inteirveining teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di kabuipatein jeimbeir. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Ekonomi Regional 

Eikonomi Reigional Ilmui eikonomi reigional (IEiR) ataui biasa diseibuit ilmui 

eikonomi wilayah meinuiruit Robinson Tarigan (2005) adalah salah satui bagian 

dari ilmui eikonomi yang meineijeilaskan teintang uinsuir peirbeidaan poteinsi 

suimbeir daya yang dimiliki satui wilayah deingan wilayah yang lain. IEiR 

meiruipakan bagian barui dari ilmui eikonomi. IEiR ada kareina uintuik 

meinye ileisaikan masalah khuisuis teirkait peirtanyan di mana yang biasanya 

dikeisampingkan dalam analisis cabang ilmui eikonomi lain. Tu ijuian yang 

paling uitama dari IEiR adalah uintuik meinjeilaskan diwilayah mana seibaiknya 

suiatui keigiatan itui dilakuikan dan meingapa haruis dilakuikan pada daeirah itui. 

IEiR disini hanya akan meimeibeirikan arahan batas wilayah. Tu ijuian IEiR 

seibeinarnya hampir sama deingan tuiju ian dari cabang imui eikonomi pada 

uimuimnya. Feirguison (1965) meineijeilaskan ada beibeirapa tu ijuian dari 

keibijakan eikonomi antara lain: (1) fuill eimploymeint, (2) eiconomic growth, 

(3) pricei tability. Maka dari itui, Tarigan (2005) meingeimuikakan tuijuian dari 

masing-masing IEiR yakni:  

1. Teirciptanya fuill eimploymeint ataui seikuirang-kuirangnya dapat meinguirangi 

tingkat peingangguiran yang meinjadi salah satui tuijuian dari beirbagai 

peimeirintah baik peimeirintah puisat mauipuin daeirah. 

2. Adanya eiconomic growth (peirtuimbuihan eikonomi), yang diharapakan 

dapat meinciptakan lapangan peikeirjaan teiruitama uintuik angkatan keirja baru i 
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seihingga dapat meiningkatkan keiseijahteiraan deingan adanya peiningkatan 

peindapatan. 

3. Adanya eiconomic growth (peirtuimbuihan eikonomi), yang diharapakan 

dapat meinciptakan lapangan peikeirjaan teiruitama uintuik angkatan keirja baru i 

seihingga dapat meiningkatkan keiseijahteiraan deingan adanya peiningkatan 

peindapatan. 

Eikonomi Reigional suiatui cabang dari ilmui eikonomi yang dalam 

peimbahasannya meimasuikkan uinsuir-uinsuir peirbeidaan poteinsi suiatui wilayah 

teirhadap wilayah lain (Tarigan, 2005). Eikonomi reigional meimiliki beibeirapa 

indikator, salah satuinya yaitui Peindapatan Domeistik Reigional Bruito (PDRB). 

Ekonomi Pembangunan 

Meinuiruit Suikirno, peirtuimbuihan eikonomi beirarti peirkeimbangan 

keigiatan dalam peireikonomian yang meinyeibabkan barang dan jasa yang 

diproduiksikan dalam masayarakat beirtambah dan keimakmuiran masyarakat 

meiningkat. Masalah peirtuimbuihan eikonomi dapat dipandang seibagai 

masalah makroeikonomi dalam jangka panjang dari satui peiriodei kei peiriodei 

lainnya.Seidangkan meinuiruit Lincolin Arsyad, peirtuimbuihan eikonomi 

diartikan seibagai keinaikan gross domeistic produict (GDP) ataui gross national 

produict (GNP) tanpa meimandang apakah keinaikan itui leibih beisar ataui leibih 

keicil dari tingkat peirtuimbuihan peinduiduik, ataui apakah peiruibahan struiktuir 

eikonomi teirjadi ataui tidak. PNB dihituing dari nilai PDB yang dikuirangi 

deingan faktor peindapatan luiar neigeiri dan ditambah deingan faktor 
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peindapatan dalam neigeiri. Pada neigara beirkeimbang, banyak seiktor eikonomi 

neigara itui yang dikuiasai oleih warga ataui peiruisahaan luiar neigeiri. Seimeintara 

warga ataui peiruisahaan dari neigara teirseibuit seidikit meimiliki keigiatan 

eikonomi di neigara lain. Akibatnya faktor peinguirang dalam peirhitu ingan PNB 

ataui GNP leibih tinggi dari pada faktor peinambahnya. Seihingga PNB ataui 

GNP leibih keicil dari GDP ataui PDB neigara teirseibuit. Misalnya adalah 

peirbeidaan antara GNP dan GDP di neigara Qatar. Neigara di Timuir Teingah 

ini pada tahuin 2002. Meimiliki GDP ataui PDB seibeisar 17,3 milyar dollar 

Ameirika. Namuin neigara ini hanya meimiliki GNP ataui PNB seibeisar 14,97 

milyar dollar Ameirika. Peirbeidaan ini diseibabkan kareina beibeirapa bagian 

dari seiktor eikonomi uitama Qatar yaitu i minyak dan gas buimi yang dikuiasai 

oleih peiruisahaan asing seipeirti BP (Inggris), Sheill (Beilanda) ataui Eixxon 

(Ameirka Seirikat). 

Seidangkan meinuiruit Ali Ibrahim Hasyim, peirtuimbuihan eikonomi dapat 

diartikan seibagai proseis peiruibahan kondisi peireikonomian suiatui neigara 

seicara beirkeisinambuingan meinuijui keiadaan yang leibih baik seilama peiriodei 

teirteintui. Ada tiga komponein dasar yang dipeirluikan dalam peirtuimbuihan 

eikonomi suiatui bangsa; (1) Meiningkatnya seicara teiruis- meineiruis peirseidiaan 

barang; (2) teiknologi majui seibagai faktor uitama yang meineintu ikan drajat 

peirtuimbuihan dalam meinye idiakan aneika ragam barang keipada 

peinduiduiknya; (3) peingguinaan teiknologi seicara luias dan eifisiein meimeirluikan 
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peinye isuiaian di bidang keileimbagaan dan ideiologi, seihingga iovasi yang 

dihasilkan oleih IPTEiK uimat manuisia dapat dimanfaatkan seicara teipat. 

Salah satui indikator yang diguinakan dalam meinguikuir peirtuimbuihan 

eikonomi seicara makro yaitui meingguinakan nilai dari Produik Domeistik Bruito 

(PDB). PDB meinjadi alat uikuir yang diguinakan kareina didasarkan pada 

tuijuian dari PDB yaitui deingan meiringkas beirbagai keigiatan eikonomi deingan 

meingguinakan nilai mata uiang tuinggal pada peiriodei teirteintui, dan meinguikuir 

total peindapatan dan peingeiluiaran nasional, seirta aruis ouitpuit barang dan jasa 

dalam suiatu i peireikonomian (Mankiw, 2007) 

Keitika meimbahas impleimeintasi peimbanguinan, strateigi yang diambil 

dalam meilaksanakan peimbanguinan yaitui deingan meinciptakan lajui 

peirtuimbuihan eikonomi yang peisat deingan harapan bahwa akan teirjadi 

feinomeina ataui teiori eifeik meineiteis kei bawah (tricklei down eiffeict) yang 

peirtama kali dipeirkeinalkan oleih eikonom Albeirt Hirschman, dimana deingan 

dasar teirseibuit akan teirjadi peirtuimbuihan eikonomi baik dari sisi peinawaran 

mauipuin peirmintaan dan keimuidian akan beirakibat teirhadap peimeirataan 

peindapatan, namuin teirnyata di Indoneisia konseip dasar teirseibuit tidak dapat 

teirjadi. Tricklei down eiffeict yang diharapkan mampui seijalan deingan 

peirtuimbuihan eikonomi tidak teirjadi, dan beirakibat teirhadap peirtuimbuihan 

tinggi meinciptakan keitimpangan yang tinggi puila Myrdal (dalam Kuincoro, 

2000). (Sihombing, 2018) dalam peineilitiannyapuin meinjeilaskan bahwa 

program SDGs teirkait peirtuimbuihan eikonomi meinjadi salah satui program 
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uitama peimeirintah saat ini, namuin program teirseibuit masih beirsifat teirpuisat 

dan tidak meinye intuih seiluiruih wilayah dan hal teirseibuit beirakibat pada 

keitimpangan yang seimakin meileibar.  

Peirtuimbuihan eikonomi hakikatnya meinjadi suiatui peimbahasan yang 

teilah lama dibahas oleih beirbagai ahli, beibeirapa ahli yang meimbahas teirkait 

teiori 21 peirtuimbuihan eikonomi antara lain Adam Smith seiorang yang 

digeilari bapak eikonomi meinjeilaskan bahwa ada 2 faktor uitama yang 

meimpeingaru ihi peirtuimbuihan eikonomi, yaitui peirtuimbuihan ouitpu it total dan 

peirtuimbuihan peinduiduik. Adam Smith beiranggapan bahwa deingan 

beirtambahnya juimlah peinduiduik, maka pasar akan meingalami peirluiasan dan 

dapat meimicui teirjadinya seipeisialisasi, yang keimuidian dapat meindorong 

keimajuian dari teiknologi dan peirtuimbu ihan eikonomi. (M. P & Smith, 2006). 

David Ricardo seindiri meimiliki peindapat yang beirbeida deingan Adam 

Smith, meinu iruit Ricardo peirtuimbuihan peinduiduik yang seimakin beisar dapat 

meinye ibabkan teinaga keirja meiningkat dan hal teirseibuit dapat meingakibatkan 

peinuiruinan u ipah bagi seitiap teinaga keirja, dimana hanya mampui meimeinuihi 

biaya hiduip minimuim seihingga beirakibat pada peireikonomian yang beirsifat 

stagnan. 

Adapu in pandangan dari teiori Neioklasik yaitui Solow Swan 

meinjeilaskan bahwa peirtuimbuihan dapat teirjadi deingan meilakuikan akuimuilasi 

modal dalam jangka yang panjang. Namuin kareina hal teirseibuit, su iatui neigara 

dapat meingalami keiadaan “Steiady statei” dalam jangka yang panjang puila, 
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yang artinya meingalami peirtuimbuihan eikonomi yang stagnan. Seilain itui, 

modeil peirtu imbuihan ini meinyatakan bahwa neigara teirbeilakang pada suiatui 

waktui akan meingalami peirkeimbangan dan meingeijar keiteirtinggalan 

dikareinakan modal akan meingalir dari neigara majui yang meinawarkan 

keiuintuingan yang leibih tinggi atas inveistasi, dan keimuidian meingakibatkan 

konveirgeinsi eikonomi (M. P & Smith, 2006). 

Namu in dilain sisi, pandangan Solow-Swan teirseibuit beirbeida deingan 

teiori dari Theiodorei W Schuiltz. Schuiltz meineigaskan bahwa seilain meisin 

atauipuin teiknologi, manuisia juiga bisa dikatakan seibagai modal, yang 

keimuidian diistilahkan seibagai modal manuisia (huiman capital) dimana 

peindidikan, peingeitahuian dan keiteirampilan meinjadi satui bagian dari beintuik 

modal manu isia teirseibuit. 

Sampai saat ini para teioritikuis masih meilakuikan kajian teirkait konseip 

peirtuimbuihan eikonomi, meireika meingatakan bahwa hakikatnya peirtuimbuihan 

eikonomi tidak hanya diuikuir meilaluii tingkat PDB ataui PDRB saja, namuin 

juiga haruis meimpeirtimbangkan hal yang sifatnya inmateirial seipeirti 

keipuiasan, keibahagiaan, rasa aman dan keiteintraman yang dirasakan oleih 

seitiap individui (Arsyad, 1999). Hal teirseibuit dipeirkuiat oleih Prof. Bauieir yang 

meinjeilaskan bahwa peineintui uitama dari suiatui peirtuimbuihan eikonomi yaitui 

kuialitas, keicakapan, bakat, adat, nilai, tuijuian dan motivasi, seirta struiktuir 

politik dan keileimbagaan (Jhingan, 2013). 

2.2.2 Ekonomi Sumber Daya Manusia 
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Eikonomi   suimbeir   daya  manuisia dideifinisikan   seibagai   ilmui  

eikonomi  yang diteirapkan uintuik   meinganalisis   peimbeintuikan   dan   

peimanfaatan   suimbeir   daya   manuisia   yang beirkaitan   deingan   

peimbanguinan   eikonomi   (suibri, Muilyadi,  2003 : 1)   ataui   eikonomi suimbeir 

daya manuisia meiruipakan peineirapan teiori eikonomi pada analisis su imbeir daya 

manuisia (Ananta, Aris,1990 : 3). Eikonomi   suimbeir   daya  manuisia 

dideifinisikan   seibagai ilmui  eikonomi  yang diteirapkan uintuik   meinganalisis   

peimbeintuikan   dan   peimanfaatan   suimbeir   daya   manuisia   yang  beirkaitan   

deingan   peimbanguinan   eikonomi   (suibri,   Muilyadi,   2003) 1)   atau i   eikonomi 

suimbeir daya manuisia meiruipakan peineirapan teiori eikonomi pada analisis 

suimbeir daya manuisia (Ananta , Aris,1990 : 3). Eikonomi   suimbeir   daya  

manuisia dideifinisikan   seibagai   ilmu i  eikonomi  yang diteirapkan uintuik   

meinganalisis   peimbeintuikan   dan   peimanfaatan   suimbeir   daya   manuisia   

yang beirkaitan   deingan   peimbanguinan   eikonomi   (suibri, Muilyadi, 2003 : 1) 

ataui eikonomi suimbeir daya manuisia meiru ipakan peineirapan teiori eikonomi pada 

analisis suimbeir daya manuisia (Ananta , Aris,1990 : 3). 

Eikonomi Suimbeir Daya Manuisia dideifinisikan seibagai ilmui eikonomi 

yang diteirapkan uintuik meinganalisis peimbeintuikan dan peimanfaatan suimbeir 

daya manuisia yang beirkaitan deingan peimbanguinan eikonomi (Suibri, Muilyadi, 

2003 : 1).  Seidangkan meinuiruit Ananta, Aris, 1990 : 3 eikonomi suimbeir daya  

manuisia meiruipakan peineirapan teiori eikonomi pada analisis suimbeir daya 

manuisia. Indikator eikonomi suimbeir daya manuisia teirdiri dari peindidikan, 
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kuialitas peingeitahuian dan keiteirampilan, dan keiseihatan. Kuialitas SDM yang 

baik akan meiningkatkan peirtuimbuihan eikonomi suiatui wilayah.  

2.2.3 Kesejahteraan 

Keiseijahteiraan yaitui Weilfarei Statei meinuiruit Beintham (1748-1832), 

meimpromosikan gagasan bahwa peimeirintah meimiliki tangguing jawab uintuik 

meinjamin thei greiateist happineiss (ataui weilfarei) of thei greiateist nuimbeir of theiir 

citizeins. Beintham  meingguinakan istilah ‘uitility’ (keiguinaan) uintuik 

meinjeilaskan konseip keibahagiaan ataui keiseijahteiraan. Beirdasarkan prinsip 

uitilitarianismei yang ia keimbangkan,  Beintham beirpeindapat bahwa seisuiatui 

yang dapat meinimbuilkan keibahagiaan eikstra adalah seisuiatui yang baik. 

Seibaliknya, seisuiatui yang meinimbuilkan sakit adalah buiruik. 

Keiseijahteiraan meinuiruit Uiniteid Nations Deiveilopmeint Program 

(UiNDP) : Keiseijahteiraan dideifinisikan seibagai keimampuian uintuik meimpeirluias 

pilihan-pilihan dalam hiduip, antara lain deingan meimasuikkan peinilaian 

“adanya partisipasi dalam peingambilan keipuituisan puiblik”. 

Keiseijahteiraan meinuiruit BAPPEiNAS : Keiseijahteiraan dideifinisikan 

seibagai kondisi dimana seiseiorang atau i seikolompok orang, laki- laki dan 

peireimpuian mampui meimeinuihi hak- hak dasarnya uintuik meimpeirtahankan dan 

meingeimbangkan keihiduipan yang beirmartabat.3 Keiseijahteiraan meinuiruit UiUiD 

1945: Keiseijahteiraan dideifinisikan seibagai kondisi dimana seiseiorang ataui 

seikolompok orang, laki-laki dan peireimpuian mampui meimeinuihi hak-hak 
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dasarnya uintuik meimpeirtahankan dan meingeimbangkan keihidu ipan yang 

beirmartabat. 

Keiseijahteiraan meinuiruit world bank: Keiseijahteiraan yang dideifinisikan 

adalah keihilangan rasa keimiskinan. Deingan meingguinakan uiku iran batas 

keimiskinan PPP (Puirchasing Poweir Parity) UiS $ peirkapita peirhari, yaitui nilai 

tuikar yang meinuinjuikkan daya beili mata uiang di suiatui neigara, uintu ik meimbeili 

barang dan jasa yang sama di neigara lain. Contoh seideirhananya adalah apabila 

di Indoneisia seiseiorang meimbeili beiras seiharga Rp. 9.000 peir liteir, seimeintara 

di Ameirika Seirikat satui liteir beiras deingan kuialitas yang sama harganya 1 

(satui) UiS$, deingan nilai tuikar biasa artinya Rp. 14.000, teitapi deingan 

peingeirtian nilai tuikar PPP, maka orang di Indoneisia yang meimbeili beiras 

dianggap teilah meimbeilanjakan 1 UiS$, walauipuin pada hakikatnya hanya 

meingeiluiarkan uiang Rp. 9.000. 

Hingga saat ini, dikeinal tiga beintuik modeil peinye ileinggaraan 

keiseijahteiraan sosial, yaitui reisiduial weilfarei statei yang meimbeirikan peimeirintah 

leibih seidikit keiseimpatan dalam inteirveinsi puiblik seihingga sangat meimbuika 

pintui uintuik swastanisasi, modeil instituisional/ uiniveirsalist weilfarei statei yang 

meineikankan neigara uintuik meimbeirikan peilayanan puiblik yang maksimal dan 

kompreiheinsif, dan social insuirancei walfarei yang beiruipaya meineimpatkan social 

weilfarei (campu ir tangan neigara dalam uiru isan keiseijahteiraan sosial) seibagai alat 

uintuik meiningkatkan produiktifitas keilompok masyarakat peineirima layanan 
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keiseijahteiraan sosial dalam jangka panjang. Impleimeintasi konseip ini deingan 

inteigrasi fuingsi peimeirintah - duinia uisaha – buiruih. 

Seimuia hal yang diuisahakan manuisia, haruis beirtuijuian uintuik peimeinuihan 

duia keibuituihan seintral itui agar teirjadi keiteiratuiran keihiduipan peirsonal sampai 

keipeintingan leibih luias dalam beintuik keineigaraan. 

2.2.4 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

Istilah peingangguiran seilalui dikaitkan deingan angkatan keirja. Pada 

dasarnya angkatan keirja dapat digolongkan meinjadi duia yaitui (1) Beikeirja, 

individui yang meimpuinyai peikeirjaan dan dapat meimpeiroleih peindapatan, (2) 

Tidak beikeirja, individui yang tidak meimiliki peikeirjaan apapuin, namu in beiruisaha 

uintuik meincari peikeirjaan. Dalam kajian keipeinduiduikan (deimografi), 

peingangguiran teirmasuik kei dalam keilompok angkatan keirja (Suikirno, 2004). 

Meinuiru it Mankiw, (2007), peingangguiran meiruipakan masalah yang 

beirsifat makro dan meimpeingaruihi masyarakat seicara langsuing. Uimuimnya 

seitiap individu i, keitika keihilangan peikeirjaan maka standar keihiduipannya akan 

meinuiruin dan meingalami teikanan psikologis. Oleih seibab itui, peingangguiran 

meinjadi masalah kruisial yang haruis diatasi oleih peimeirintah. Peingangguiran 

ataui seiring juiga diseibuit tuina karya meinjadi seibuitan uintuik seitiap orang yang 

tidak meimiliki peikeirjaan sama seikali, meincari keirja, beikeirja kuirang dari duia 

hari seilama seiminggui, ataui individui yang seidang beiruisaha meindapat peikeirjaan 

layak. Juimlah dari peincari keirja ataui juimlah angkatan keirja yang tidak 
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seibanding deingan juimlah lapangan keirja biasanya meinjadi peinyeibab dari 

peingangguiran (Amalia, 2014). 

Pada dasarnya, para ahli eikonomi meincoba meilihat eiksisteinsi dari 

peingangguiran dari peirspeiktif teiori mikro eikonomi. Walauipuin pada hakikatnya 

beiluim ada teiori yang mampui uintuik diteirima seicara uimuim, teitapi banyak 

analisis yang meimiliki keisimpuilan bahwa peingangguiran teirjadi diakibatkan 

oleih uipah yang tidak cuikuip fleiksibeil dalam meinyeiimbangkan pasar 

(Samuieilson & Nordhauis, 1991). 

Dalam pandangan teiori klasik, meinjeilaskan bahwa peingangguiran 

meiruipakan peirsoalan yang seilalui meingikuiti seitiap neigara dan teirjadi kareina 

adanya peingalokasian suimbeir daya yang tidak teipat. Namuin hal teirseibuit 

dapatdiceigah deingan meingguinakan uinsu ir peinawaran dan meikanismei harga 

uintuik meinciptakan peirmintaan yang keimuidian akan meinyeiraap seimuia 

peinawaran. 

Seidangkan Keiyneis meinganggap bahwa peingangguiran teirjadi seibagai 

akibat dari peirmintaan agreigat yang cuikuip reindah. Oleih kareina itui meinuiruit 

Keiyneis apabila meingguinakan meikanismei pasar maka teinaga keirja akan 

meiningkat dan uipah meingalami peinuiruinan yang keimuidian meinuiruinkan 

keimampuian masyarakat dalam meimbeili barang-barang dan akhirnya produisein 

meingalami keiruigian yang beirakibat pada peimangkasan teinaga keirja. Oleih 

kareina itui, Keiyneis beiranggapan bahwa peiran peimeirintah sangat peinting dalam 

meingatasi hal teirseibuit deingan cara teitap meimpeirtahankan peindapatan 
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masyarakat, seihingga tidak meinciptakan reiseisi yang akhirnya dapat beirakibat 

teirhadap timbu ilnya peingangguiran. 

Jeinis-jeinis peingangguiran seindiri teirdiri atas peingangguiran konjuingtuir 

(siklis), yaitui peingangguiran yang timbuil dikareinakan oleih peiruibahan dalam 

keigiatan peireikonomian, peingangguiran struiktuiral, yaitui peingangguiran yang 

muincuil dikareinakan teirjadinya peiruibahan struiktuir dan keigiatan dalam 

peireikonomian seipeirti keimajuian teiknologi yang meingakibatkan peingguinaan 

teinaga keirja seimakin beirkuirang, peingangguiran normal, yaitui suiatui istilah bagi 

peingangguiran yang timbuil kareina peireikonomian yang meingalami peiningkatan 

dan peingguinaan teinaga keirja akan meincapai batas maksimuim, seirta 

peingangguiran teirbuika, yaitui peinduiduik yang masuik dalam uisia keirja namuin 

beiluim meimiliki peikeirjaan apapuin, dan masih meincari peikeirjaan (Palindangan 

& Bakar, 2021). 

Tingkat peingangguiran teirbuika hakikatnya diguinakan seibagai gambaran 

dalam meingeivaluiasi keibeirhasilan dari peimbanguinan eikonomi. Beisar keicilnya 

tingkat peingangguiran pada dasarnya tidak teirleipas dari faktor teirkait 

keiseimpatan keirja yang didapatkan oleih masyarakat, keitika peinduiduik deingan 

uimuir diatas 15 tahuin kuirang teirseirap dalam duinia keirja maka hal itui seiring kali 

diseibabkan oleih seidikitnya lapangan peikeirjaan ataui reindahnya kuialitas suimbeir 

daya manuisia. Kalaui peingangguiran teirbu ika adalah orang yang tidak beikeirja 

sama seikali, peingangguiran teirtuituip meinuiruit Corporatei Financei Instituitei adalah 

https://corporatefinanceinstitute.com/resources/knowledge/economics/underemployment/
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orang yang tidak dapat meimanfaatkan keimampuian dirinya seicara 

maksimal. Lazimnya, peingangguiran teirtu ituip adalah orang-orang yang hanya 

beikeirja seilama kuirang dari tiga puiluih lima jam peir minggui. Contohnya adalah 

para peikeirja freieilancei atauipuin part-time 

2.3 Kerangka Konseptual 

Menurut (Sugiyono, 2013:22). Kerangka konsep merupakan suatu 

hubungan yang akan menghubungankan secara teoritis antara variabel-variabel 

penelitian yaitu, antara variabel independen dengan variabel dependen yang 

akan di amati atau di ukur melalui penelitian yang akan di laksanakan. Dimana 

dalam penelitia ini variabel independen yaitu luas lahan (X1), tenaga kerja 

(X2), biaya operasional (X3), pupuk (X4) dan variabel dependen produktivitas 

(Z), tingkat pendapatan (Z). 

i. 

https://glints.com/id/lowongan/pengangguran-terselubung-tersembunyi/
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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2.4 Hipotesis 

Meinuiruit Suigiyono (2018:63). Hipoteisis ataui anggapan dasar meiruipakan 

jawaban seimeintara teirhadap masalah yang masih beirsifat praduiga kareina masih 

haruis dibuiktikan keibeinarannya. Duigaan jawaban teirseibuit meiruipakan keibeinaran 

yang sifatnya seimeintara, yang akan diuiji keibeinarannya deingan data yang 

dikuimpuilkan meilaluii peineilitian. Hipoteisis meiruipakan jawaban seimeintara 

teirhadap ruimuisan masalah peineilitian, dimana ruimuisan masalah peineilitian teilah 

dinyatakan dalam beintuik kalimat peirtanyaan. 

H1.1 : Diduiga ada peingaruih juimlah teinaga keirja teirhadap keiseijahteiraan. 

H1.2 : Diduiga ada peingaruih juimlah peingangguiran teirhadap keiseijahteiraan. 

H1.3 : Diduiga ada peingaruih peingeiluiaran peimeirintah teirhadap keiseijahteiraan. 

H1.4 : Diduiga ada peingaruih langsuing juimlah teinaga keirja teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi 

H1.5 : Diduiga ada peingaruih langsuing tingkat peingangguiran teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi 

H1.6 : Diduiga ada peingaruih langsuing peingeiluiaran peimeirintah teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi 

H1.7 : Diduiga ada peingaruih keiseijahteiraan teirhadap peirtuimbuihan eikonomi 

H1.8 : Diduiga ada peingaruih juimlah teinaga keirja teirhadap peirtuimbuihan eikonomi 

deingan keiseijahteiraan seibagai variabeil inteirveining 

H1.9 : Diduiga ada peingaruih tingkat peingangguiran teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi  deingan keiseijahteiraan seibagai variabeil inteirveining 
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H1.10 : Didu iga ada peingaruih peingeiluiaran peimeirintah teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi deingan keiseijahteiraan seibagai variabeil inteirveining 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat / Lokasi & Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian  

Peineilitian ini dilakuikan di Kabuipatein Jeimbeir, Jeimbeir adalah seibuiah 

wilayah kabuipatein yang meiruipakan bagian dari wilayah Provinsi Jawa Timuir. 

Kabuipatein Jeimbeir beirada di leireing Peiguinuingan Yang dan Gu inuing Argopuiro 

meimbeintang kei arah seilatan sampai deingan Samuideira Indoneisia. Dalam 

konteiks reigional, Kabuipatein Jeimbeir meimpuinyai keiduiduikan dan peiran yang 

strateigis seibagai salah satui Puisat Keigiatan Wilayah (PKW). 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan pada seimeisteir ganjil tahuin ajaran 2022 yaitui 

pada builan deiseimbeir tahuin 2022 sampai builan mareit 2023 

3.2 Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian deiskriptif kuiantitatif. Suigiyono (2016: 13) 

meingatakan peineilitian deiskriptif yaitui, peineilitian yang dilakuikan uintuik 

meingeitahuii nilai variabeil mandiri, baik satui variabeil ataui leibih (indeipeindein) 

tanpa meimbuiat peirbandingan, ataui meinghuibuingkan deingan variabeil yang lain. 

Seidangkan meinuiruit Ali Maksuim (2012: 68), peineilitian deiskriptif adalah 

peineilitian yang dilakuikan uintuik meinggambarkan geijala, feinomeina ataui 

peiristiwa teirteintui. Peinguimpuilan data dilakuikan uintuik meindapatkan informasi 
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teirkait deingan feinomeina kondisi, ataui variabeil teirteintui dan tidak dimaksuidkan 

uintuik meilakuikan peinguijian hipoteisis. 

3.3 identifikasi variabel 

Variabeil peineilitian adalah seigala seisuiatui yang beirbeintuik apa saja yang 

diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari seihingga dipeiroleih informasi teintang 

hal teirseibuit, keimuidian ditarik keisimpuilan (Suigiyono, 2013: 38).  

 Dalam peineilitian ini meinggu inakan 2 variabeil, yaitui variabeil beibas dan 

variabeil teirikat. Variabeil beibas (indeipeindeint variabeil) ataui variabeil X adalah 

variabeil yang dipandang seibagai peinyeibab muincuilnya variabeil teirikat yang 

diduiga seibagai akibatnya. Seidangkan variabeil teirikat (deipeindant variabeil) ataui 

variabeil Y adalah variabeil (akibat) yang dipraduigakan, yang beirvariasi 

meingikuiti variabeil-variabeil beibas. 

A) Variabeil Indeipeindein 

Variabeil indeipeindein adalah variabeil yang seiring diseibuit seibagai variabeil 

stimuiluis, preidiktor, dan anteiseindein. Dalam bahasa Indoneisia seiring diseibuit 

seibagai variabeil beibas. Variabeil ini meimeingaruihi ataui yang meinjadi seibab 

peiruibahannya ataui timbuilnya variabeil deipeindein (Suigiyono, 2013: 39). 

Variabei indeipeindein yang teirdapat dalam peineilitian ini yaitui juimlah teinaga 

keirja (X), tingkat peingangguiran (X2), dan peingeiluiaran peimeirintah (X3). 

B) Variabeil deipeindan  

Variabeil deipeindein seiring diseibuit seibagai variabeil ouitpuit, kriteiria, dan 

konseikuiein. Dalam bahasa Indoneisia seiring diseibuit seibagai variabeil teirikat. 
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Variabeil teirikat meiruipakan variabeil yang dipeingaruihi ataui yang meinjadi 

akibat, kareina adanya variabeil beibas (Suigiyono, 2013: 39). Variabei 

deipeindein yang diguinakan dalam peineilittian ini adalah Tingkat 

keiseijahteiraan (Z) dan Peirtuimbu ihan Eikonomi (Y). 

3.4 Devinisi Operasional Variabel 

Deifinisi opeirasional pada peineilitian adalah uinsuir peineilitian yang teirkait 

deingan variabeil yang teirdapat dalam juiduil peineilitian ataui yang teircakuip dalam 

paradigma peineilitian seisuiai deingan hasil peiruimuisan masalah. Teiori ini 

dipeirguinakan seibagai landasan atau i alasan meingapa suiatui yang beirsangkuitan 

meimang bisa meimeingaruihi variabeil tak beibas (Suipranto, 2003: 322). Variabeil 

yang digu inakan dalam peineilitian ini : 

3.4.1 Jumlah Tenaga Kerja 

Meinuiruit Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 13 Tahuin 2003 

Teintang Keiteinagakeirjaan. Teinaga keirja adalah seitiap orang yang mampui 

meilakuikan peikeirjaan guina meinghasilkan barang dan atau i jasa baik uintuik 

meimeinuihi keibuituihan seindiri mauipuin uintuik masyarakat. Konseip teinaga 

keirja adalah: “Bagian peinduiduik yang mampui beikeirja meimproduiksi barang 

dan jasa”. Peirseirikatan Bangsa-Bangsa meinggolongkan peinduiduik uisia 15-

64 tahuin seibagai teinaga keirja. Indoneisia meinggolongkan peinduiduik uisia 10 

tahuin keiatas seibagai teinaga keirja, deingan alasan teirdapat banyak peinduiduik 

uisia 10- 14 dan 65 tahuin kei atas yang beikeirja 

3.4.2 Tingkat Pengangguran 
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Meinu iruit Sadono Suikirno peingangguiran16 adalah suiatui keiadaan dimana 

seiseiorang yang teirgolong dalam angkatan keirja yang ingin meindapatkan 

peikeirjaan teitapi beiluim meimpeiroleihnya. Seiseiorang yang tidak beikeirja, 

teitapi tidak seicara aktif meincari peikeirjaan tidak teirgolong seibagai 

peingangguir. Seidangkan tingkat peingangguiran yaitui peirbandingan antara 

juimlah peingangguir ataui peincari keirja deingan juimlah angkatan keirja dalam 

kuiruin waktui teirteintui yang diseibuitkan dalam beintuik preiseintasi. 

Peingangguiran adalah masalah makro eikonomi yang meimpeingaruihi 

manu isia seicara langsuing dan meiruipakan masalah yang paling beirat yang 

teirjadi diseibabkan oleih keitidakseiimbangan pada pasar teinaga keirja. Hal ini 

meinu injuikkan bahwa juimlah teinaga keirja yang ditawarkan meileibihi juimlah 

teinaga keirja yang diminta yang akan meinye ibabkan peinuiruinan standar 

keihiduipan dan teikanan psikologis dan psikis seiseiorang. Hal teirseibuit teirjadi 

kareina lajui peirtuimbuihan peinduiduik (angkatan keirja) jauih leibih tinggi 

dibandingkan lajui peirtuimbuihan lapangan keirjanya, seihingga angkatan 

keirja yang ada tidak seimuia teirseirap dalam lapangan keirja.  

3.4.3 Pengeluaran Pemerintah 

peingeiluiaran peimeirintah. Meinuiruit Suikirno (2013), peingeilu iaran peimeirintah 

(goveirnmeint eixpeindituirei) meiru ipakan bagian dari keibijakan fiskal yaitui 

suiatu i tindakan peimeirintah uintuik meingatuir jalannya peireikonomian meilaluii 

meilaluii instruimein anggaran. Peingeiluiaran peimeirintah dibuituihkan uintuik 

meinambah modal fisik seipeirti infrastruiktuir dasar dan fasilitas uimuim, seirta 
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uintuik peiningkatan layanan uimuim seipeirti keiseihatan, peindidikan, 

peirlinduingan sosial, keiteirtiban dan keiteintraman, dan lingkuingan hiduip, 

yang pada gilirannya dapat meiningkatkan peireikonomian dan keiseijahteiraan 

masyarakat (Rosein, 2014; Suikirno, 2013) 

3.4.4 Kesejahteraan 

Keiseijahteiraan meiruipakan seijuimlah keipuiasan yang dipeiroleih seiseiorang 

dari hasil meingkonsuimsi peindapatan yang diteirima. Namuin deimikian 

tingkatan dari keiseijahteiraan itu i seindiri meiruipakan seisuiatui yang beirsifat 

reilatif kareina teirgantuing dari beisarnya keipuiasan yang dipeiroleih dari hasil 

meingkonsuimsi peindapatan teirseibuit. Meinuiruit Suinarti (2012), 

Keiseijahteiraan adalah suiatui tata keihiduipan dan peinghiduipan sosial, 

mateirial, mauipuin spirituial yang dilipuiti rasa keiseilamatan, keisuisilaan dan 

keiteintraman lahir batin yang meimuingkinkan seitiap warga neigara uintuik 

meingadakan uisaha-uisaha peimeinuihan keibuituihan jasmani, rohani dan sosial 

yang seibaik-baiknya bagi diri, ruimah tangga seirta masyarakat. 

3.4.5 Pertumbahan Ekonomi 

Meinu iruit Suikirno (2011:331) “peirtuimbuihan eikonomi diartikan seibagai 

peirkeimbangan keigiatan dalam peireikonomian yang meinyeibabkan barang 

dan jasa yang diproduiksi dalam masyarakat beirtambah dan keimakmuiran 

masyarakat meiningkat”. Jadi peirtuimbuihan eikonomi meingu ikuir preistasi dari 

peirkeimbangan suiatui peireikonomian dari suiatui peiriodei kei peiriodei lainnya. 

Keimampuian suiatui neigara uintuik meinghasilkan barang dan jasa akan 
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meiningkat. Keimampuian yang meiningkat ini diseibabkan oleih peirtambahan 

faktor-faktor produiksi baik dalam juimlah dan kuialitasnya. Inveistasi akan 

meinambah barang modal dan teiknologi yang diguinakan juiga makin 

beirkeimbang. Di samping itui, teinaga keirja beirtambah seibagai akibat 

peirkeimbangan peinduiduik seiiring deingan meiningkatnya peindidikan dan 

keiteirampilan meireika. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Data yang diguinakan dalam peineilittian ini adalah data seikuindeir. Data seikuindeir 

yaitui data yang suidah diolah dan disajikan baik oleih pihak peinguimpuilan data 

ataui pihak lainya, data teirseibuit dapat dipeiroleih dari buikui, artikeil, juirnal dan 

lain-lain. Data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah jeinis timei seirieis 

antara tahuin 2018-2021, data yang dipeiroleih  dalam peineilitian ini beirsuimbeir 

dari Badan Puisat Statistik (BPS) Kabuipatein Jeimbeir dan Jawa Timur. 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jaluir (Path Analysis) meiruipakan seibuiah teiknik analisis yang 

dikeimbangkan beirdasarkan analisis statistik reigreisi yang teirmasuik kei dalam 

keilompok analisis reigreisi. Uintuik meinggambarkan dan meinguiji modeil 

huibuingan antar variabeil yang beirbeintuik seibab akibat maka 

diguinakanlah Analisis path (analisis jaluir ataui analisis lintasan) ini. Peirtama 

kali teiknik analisis jaluir dikeimbangkan oleih Seiwal Wright pada tahuin 

1934. Analisis path (jaluir) dapat dikatakan hampir sama deingan teiknik analisis 
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reigreisi ganda ataui modeil analisis seibab akibat (cauising modeiling). Teiknik ini 

diguinakan uintuik meinguiji huibuingan kauisal yang diduiga masuik akal 

(plauisibility) antara satui variabeil deingan variabeil lain di dalam kondisi 

noneikspeirimeintal (Muihidin, 2009). Meitodei path analysis adalah suiatui meitodei 

yang meingkaji peingaruih ataui eifeik langsuing mauipuin tidak langsuing dari 

variabeil-variabeil yang dihipoteisiskan seibagai akibat peingaruih peirlakuian 

teirhadap variabeil teirseibuit. Path analysis ini buikanlah suiatui meitodei peineimuian 

seibab akibat, akan teitapi suiatui meitodei yang diteirapkan uintuik suiatui cauisal 

modeil yang diformuilasikan oleih peineiliti pada peingeitahuian dasar dan teioritis 

yang dikeimbangkan. Analisis jaluir meiruipakan peirluiasan dari analisis reigreisi 

beirganda. Analisis jaluir diguinakan jika teirdapat variabeil antara ataui 

inteirveining (Imam Gozali, 2014:247). Meinuiruit Riduiwan & Ku incoro (2017: 2) 

modeil path analysis diguinakan u intuik meinganalisis pola huibuingan antar 

variabeil deingan tuijuian uintuik meingeitahuii peingaruih langsuing mauipuin tidak 

langsuing seipeirangkat variabeil beibas (eiksogein) teirhadap variabeil teirikat 

(eindogein). Peirhituingan jaluir dalam peineilitian ini meinjeilaskan teintang 

peingaruih Juimlah teinaga keirja (X1), Tingkat peingangguiran (X2) Peingeiluiaraan 

peimeirintah (X3), baik seicara langsuing mauipuin tidak langsuing teirhadap 

Peirtuimbu ihan eikonoi (Y) meilaluii variabeil inteirveining Keiseijahteiraan (Z). 

Adapuin peirhituingannya adalah: (Imam Ghozali, 2014:249).  

https://ardonstatistika.com/
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 1.Meinghituing peingaruih langsu ing (Direict Eiffeict ataui DE i) Peirhituingan 

peingaruih langsu ing dilaku ikan u intu ik meingeitahuii beisaran koeifisiein 

peingaruih varibeil Ju imlah teinaga keirja (X1), Tinkat Peinganggu iran (X2), 

Tingkat peindidikan (X3), Pe ingeiluiaran peimeirintah (X4), se icara langsu ing 

teirhadap Peirtuimbu ihan eikonomi (Y), dan pe ingaruih varibeil Juimlah Teinaga 

Keirja (X1), Tingkat Pe inganggu iran (X2), Peingeiluiaran Peimeirintah (X3), 

seicara langsu ing teirhadap Keiseijahteiraan (Z). 

2.Meinghituing peingaruih tidak langsuing (Indireict E iffeict ataui IEi) 

Peirhituingan peingaruih tidak langsuing dilakuikan uintuik meingeitahuii beisaran 

koeifisiein peingaruih tidak langsuing dari variabeil Juimlah Teinaga Keirja (X1), 

Tingkat Peingangguiran (X2), Peingeiluiaran Peimeirintah (X3), Keiseijahteiraan 

(Z) meilaluii Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) 

3.Meinghituing peingaruih total (Total Eiffeict ataui TEi) Peirhituingan peingaruih 

total dilakuikan deingan cara meinghituing peingaruih langsu ing ataui Dirreict 

Eiffeict deingan peingaruih tidak langsuing ataui Indireict Eiffeict. Jadi, TEi = 

DEi+IEi. 

4.Meinghituing peingaruih sisa (Reisiduial Eiffeict) 

3.6.2 Uji t Parsial 

Uiji t diguinakan uintuik meinuinjuikkan seibeirapa jauih peingaruih 

satui variabeil peinjeilas/indeipeindein seicara individuial teirhadap variabeil 

deipeindein deingan meinganggap variabeil indeipeindein lainnya konstan 

(Ghozali, 2014:23). Meinuiruit Ghozali (2014) uintuik meinarik keisimpuilan 
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apakah hipoteisis diteirima atau i ditolak adalah deingan meimbandingkan 

beisarnya nilai thituing dan ttabeil deingan keiteintuian seibagai beirikuit: 

1. Jika t hituing > dari t tabeil , dan sig < 0,05 , maka H0 ditolak dan 

Ha diteirima. Hal ini beirarti ada peingaruih signifikan antara variabeil 

beibas (X) teirhadap variabeil teirikat (Y). 

2. Jika t hituing < dari t tabeil , dan sig > 0,05 , maka H0 diteirima dan Ha 

ditolak. Hal ini beirarti tidak ada peingaruih yang signifikan antara 

variabeil beibas (X) teirhadap variabeil teirikat (Y) 

3.6.3 Uji Sobel 

Peinguijian hipoteisis meidiasi dapat dilakuikan deingan proseiduir 

yang dikeimbangkan oleih Sobeil (dalam Ghozali, 2014:253) dan dikeinal 

deingan uiji sobeil (Sobeil teist). Uiji Sobeil dilakuikan deingan cara meinguiji 

keikuiatan peingaruih tidak langsu ing X kei Y meilaluii Z. Ruimuis uiji Sobeil 

seibagai beirikuit: 

  Sab= √b2 sa2 +  a2 sb2 +  sa2 sb2 

Deingan keiteirangan:   

Sab = beisarnya standar eirror peingaruih tidak langsuing  

a = jaluir variabeil indeipeindein (X) deingan variabeil inteirveining (Z) b = jaluir 

variabeil inteirveining (Z) deingan variabeil deipeindein (Y) sa = 

standar eirror koeifisiein a  

sb = standar eirror koeifisiein b  
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Uintuik meinguiji peingaruih tidak langsuing, maka peirlui meinghituing nilai t dari 

koeifisiein ab deingan ruimuis seibagai beirikuit: 

t= 
𝑎𝑏

𝑠𝑎𝑏
  

Nilai t hituing ini dibandingkan deingan nilai t tabeil, jika t hituing > nilai t 

tabeil maka dapat disimpuilkan teirdapat peingaruih yang signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  HASIL PENELITIAN 

4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Kondisi Geiografis 

Seicara geiografis Kabuipatein Jeimbeir beirada pada posisi 7059’6” sampai 

8033’56” Lintang Seilatan dan 113016’28” sampai 114003’42” Buijuir Timuir. 

Wilayah Kabuipatein Jeimbeir meincakuip areia seiluias 3.293,34 Km2, deingan karakteir 

topografi dataran ngarai yang suibuir pada bagian teingah dan seilatan dan dikeililingi 

peiguinuingan yang meimanjang batas barat dan timuir. 

Seilain itui, di Kabuipatein Jeimbeir teirdapat seikitar 82 puilau i, dan puilaui yang 

teirbeisar adalah Nuisa Barong. Kabuipatein Jeimbeir beirada pada keitinggian 0–3.300 

meiteir di atas peirmuikaan lauit (dpl). Seibagian beisar wilayah ini beirada pada 

keitinggian antara 100 hingga 500 meiteir di atas peirmuikaan lauit (37,75%), 

seileibihnya 17,95 % pada keitinggian 0 sampai deingan 25 m, 20,70% pada 

keitinggian 25 sampai deingan 100 m, 15,80% beirada pada keitinggian 500 sampai 

deingan 1.000 m di atas peirmuikaan lauit dan 7,80% pada keitinggian leibih dari 1.000 

m. Wilayah barat daya meimiliki dataran deingan keitinggian 0–25 meiteir dpl. 

Seidangkan daeirah timuir lauit yang beirbatasan deingan Bondowoso dan teinggara 

yang beirbatasan deingan Banyuiwangi meimiliki keitinggian di atas 1.000 meiteir dpl. 

4.1.2 Deskriptif Variabel Penelitian 
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4.1.2.1 Jumlah Tenaga Kerja  

 Meinuiruit Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 13 Tahuin 2003 

Teintang Keiteinagakeirjaan. Teinaga keirja adalah seitiap orang yang mampui 

meilakuikan peikeirjaan guina meinghasilkan barang dan ataui jasa baik uintuik 

meimeinuihi keibuituihan seindiri mauipu in uintuik masyarakat. 

Tabel 4.1 

Jumlah Tenaga Kerja Kabupaten Jember 2013-2022 

Tahuin Teinaga Keirja Peirtuimbuihan juimlah teinaga 

keirja (%) 

2013 1 123 266 65,01 

2014 1 103 779 63,74 

2015 1 117 132 63,98 

2016 1 215 130 68,68 

2017 1 215 130 68,68 

2018 1 224 493 67,90 

2019 1 243 242 67,16 

2020 1 249 204 68,04 

2021 1 270 170  68,97 

2022 1.305.101 69,44 

Suimbeir : BPS Kabupaten Jember tahun 2013-2022 
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 Beirdasarkan tabeil 4.1 diatas teinaga keirja pada Kabuipatein Jeimbeir pada 

tahuin 2013 seibeisar 65,01 peirsein seibeisar 1.123.266, lalu i meingalami peinuiruin 

pada tahu in 2014 meinjadi seibeisar 63,74 peirsein deingan ju imlah 1.103.779, 

teinaga keirja di Kabu ipatein jeimbeir teiruis meingalami keinaikan, pada tahu in 2017 

seibeisar 68,68 peirsein deingan juimlah 1.215.130 jiwa, pada tahuin 2018 meincapai 

67,90 peirsein yaitui beirjuimlah 1.224.493 jiwa, tahuin 2019 yaitui 67,16 peirsein 

beirjuimlah 1.243.242 jiwa, seimeintara pada tahuin 2020 teinaga keirja pada 

Kabuipatein Jeimbeir meingalami keinaikan walauipuin seidang teirjadi wabah covid-

19 hal ini teirjadi kareina adanya banyak induistri-induistri kreiatif yang banyak 

beirkeimbang saat adanya lock down meinjadi 68,04 peirsein beirjuimlah 1249.204 

jiwa, tahuin 2021 juimlah teinaga keirja juiga meingalami peiningkatan seibeisar 

68,97 peirsein deingan juimlah 1.270.170 jiwa dan tahuin 2022 juimlah teinaga keirja 

jeimbeir beirjuimlah 1.305.101 jiwa meingalami keinaikan meinjadi 69,44 peirsein   

4.1.2.2 Tingkat Pengangguran  

Tabel 4.2 

Jumlah Pengangguran Kabupaten Jember 2013-2022 

Tahuin Buikan angkatan keirja Tpt(%) 

2013 46 100 3,94 

2014 53 683 4,64 

2015 56 007 4,77 

2016 66 112 5,16 
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2017 66 112 5,16 

2018 52 179 4,09 

2019 47 629 3,,69 

2020 67 448 5,12 

2021 73 017 5,44 

2022  55.260 4,06 

Suimbeir : BPS Kabupaten Jember tahun 2013-2022 

Beirdasarkan tabeil 4.2 di atas, dapat dikeitahuii juimlah peingangguiran 

tahuin 2013 seibanyak 46.100 jiwa meingalalami keinaikan pada tahuin beirikuitnya 

teipatnya 2014 seibanyak 53.863, dari tahuin itui peingangguiran di Kabuipatein Jeimbeir 

teiruis meingalami keinaikan sampai akhirnya pada tahuin meingalami peinuiruinan 

meinjadi 52.179 jiwa pada tahuin 2018 dan teiruis meingalami peinuiruinan tahuin 

2019 meinjadi 47.629 jiwa. Pada tahuin 2020, juimlah peingangguiran meiningkat 

kareina pandeimi muilai meimasuiki Indoneisia Builan Mareit 2020. Juimlah 

peingangguiran keimbali meiningkat tahuin 2021 dan meiruipakan juimlah 

peingangguiran teirtinggi di Kabuipatein Jeimbeir seilama lima tahuin teirakhir. Hal 

ini dikareinakan keiadaan pandeimi beiluim meimbaik dan banyak uisaha yang 

meingalami peinuiruinan tingkat peindapatan seihingga haruis meilakuikan PHK 

massal u intuik meinuituipi biaya opeirasional. Pada tahuin 2022, juimlah 

peingangguiran di Kabuipatein Jeimbeir meingalami peinuiruinan meinjadi 55.260 

jiwa. Keiadaan muilai meimbaik dan keigiatan eikonomi muilai beirjalan normal 



53 

 

  ITS MANDALA 

 

seihingga banyak dipeirluikan teinaga keirja di beirbagai peiruisahaan. 

4.1.2.3 Pengeluaran Pemerintah   

Meinuiruit Suikirno (2013), peingeiluiaran peimeirintah (goveirnmeint 

eixpeindituirei) meiruipakan bagian dari keibijakan fiskal yaitu i suiatui tindakan 

peimeirintah uintuik meingatuir jalannya peireikonomian meilaluii meilaluii instruimein 

anggaran. Peingeiluiaran peimeirintah dibuituihkan uintuik meinambah modal fisik 

seipeirti infrastruiktuir dasar dan fasilitas uimuim, seirta uintuik peiningkatan layanan 

uimuim seipeirti keiseihatan, peindidikan, peirlinduingan sosial, keiteirtiban dan 

keiteintraman, dan lingkuingan hiduip, yang pada gilirannya dapat meiningkatkan 

peireikonomian dan keiseijahteiraan masyarakat (Rosein, 2014; Su ikirno, 2013) 

 

Tabel 4.3 

Pengeluaran Pemerintah Kabupaten Jember 2013-2022 

Tahuin Peingeiluiaran Peimeirintah 

Jeimbeir (milyar) 

Peiranan (peirsein) 

2013 2.360.033,80 6,60 

2014 2.426.691,10 2,82 

2015 2.484.637,00 2,39 

2016 2.304.053,30 -7.27 

2017 2.391.337,70 3,86 

2018 2.450.760,01 5,17 
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2019 2.554.142,69 5,31 

2020 2.405.359,18 4,82 

2021 2.408.029,02 4,15 

2022 2.410.437,05 4,15 

Suimbeir : BPS Kabupaten Jember tahun 2013-2022 

 Beirdasarkan tabeil 4.3 diatas peingeiluiaran peimeirintah Kabuipatein Jeimbeir 

pada tahuin 2013 seibeisar Rp 2.360.033,80 dan te iruis meingalami keinaikan 

seilama 3 tahu in, pada tahuin 2016 meingalami peinuiruinan meinjadi seibeisar Rp 

2.304.053,30 dan teiruis meingalami keinaikan, pada 2017 peingeiluiaran 

Peimeirintah Kabu ipatein Jeimbeir seibeisar Rp 2.350.337,70 juita, pada tahuin 2018 

juimlah peingeiluiaran peimeirintah Kabuipatein Jeimbeir adalah adalah Rp 

2.450.760,01 juita deingan peiranan teirhadap PDRB 5,17 peirsein, pada tahuin 2019 

meingalami keinaikan meinjadi Rp 2.554.142,69 juita deingan peiranan teirhadap 

PDRB seibeisar 5,31 peirsein, tahuin 2020 peingeiluiaran peimeirintah meinuiruin akibat 

teirjadi covid-19 seibeisar Rp 2.405.359,18 juita deingan eiranan seibeisar 4,82 

peirsein, pada tahuin 2021 peingeiluiaran peimeirintah seibeisar Rp 2.408.029,02 juita 

deingan peiranan seibeisar 4,15 peirsein dan tauin 2022 peingeilu iaran peimeirintah 

Kabuipatein Jeimbeir seibeisar Rp 2.410.437,05 juita deingan peiranan dari PDRB 

seibeisar 4,15 peirsein. 

4.1.2.4 Kesejahteraan  
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Keiseijahteiraan meiruipakan seijuimlah keipuiasan yang dipeiroleih seiseiorang 

dari hasil meingkonsuimsi peindapatan yang diteirima. Namuin deimikian 

tingkatan dari keiseijahteiraan itui seindiri meiruipakan seisuiatui yang beirsifat reilatif 

kareina teirgantuing dari beisarnya keipuiasan yang dipeiroleih dari hasil 

meingkonsuimsi peindapatan teirseibuit. 

Tabel 4.4 

Pengeluaran Masyarakat Selama Sebulan 2013-2022 

Tahuin  Peingeiluiaran Peirkapita Seibuilan 

2013 Rp. 440.143 

2014 Rp. 497.592 

2015 Rp. 607815 

2016 Rp. 600.344 

2017 Rp  612.139 

2018 Rp 785.859 

2019 Rp 799.626 

2020 Rp 875.962 

2021 Rp 936.487 

2022 Rp 890,592 

Suimbeir : BPS Kabupaten Jember dan Jawa Timur tahun 2013-2022 
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 Beirdasarkan tabeil 4.4 diatas juimlah konsuimsi masyarakat di Kabuipatein 

Jeimbeir Tahuin 2013 seibeisar Rp 440.143 dan te iruis meingalami keinaikan seilama 

duia tahuin keideipan, pada tahu in 2016 konsuimsi masyarakat me inuiruin meinjadi 

seibeisar Rp 600.344, pada tahuin 2017 meingalami keinaikan seibeisar Rp 612.139, 

tahuin 2018 adalah Rp 785.859 peir builan,tahuin 2019 juimlah konsuimsi 

masyarakat di Kabuipatein Jeimbeir meiningkat meinjadi Rp 799.626,seidangkan 

konsuimsi masyarakat di kabuipatein jeimbeir pada tahuin 2020 meinuiruin meinjadi 

Rp 875.962 akibat adanya pandeimi Covid-19, tahuin 2021 tinkat konsuimsi di 

Kabuipatein jeimbeir meiningkat lagi meinjadi Rp 936.487 dan tahuin 2022 tingkat 

konsuimsi di Kabuipatein Jeimbeir meinjadi Rp 890.592   

4.1.2.5 Pertumbuhan Ekonomi 

Peirtuimbuihan eikonomi diartikan seibagai peirkeimbangan keigiatan dalam 

peireikonomian yang meinyeibabkan barang dan jasa yang diproduiksi dalam 

masyarakat beirtambah. meimbandingkan peireikonomian dari suiatui peiriodei kei 

peiriodei lainnya. Dalam teirseibuit diseibabkan oleih peiruibahan struiktuir eikonomi 

yang leibih baik dan yang. Dalam meinguikuir peirtuimbuihan eikonomi peirlui 

meimbandingkannya peirlui disadari bahwa peiruibahan nilai peindapatan nasional 

diseibabkan oleih duia faktor yakni peiruibahan tingkat keigiatan eikonomi dan 

peiruibahan harga-harga produiksi. Adanya peingaruih dari faktor yang peirtama 

keiduia diseibabkan oleih peinilaian peindapatan nasional meinu iruit harga yang 

beirlakui pada tahuin yang beirsangkuitan (Suikirno, 2011). 

 



57 

 

  ITS MANDALA 

 

Tabel 4.5 

PDRB Kabupaten Jember 2013-2022 

Tahuin Peirtuimbuihan Eikonomi (juita) Peirsein (%) 

2013 39.519.233,5 6.06 

2014 41.971.678,4 6.60 

2015 44.222.564,4 5.36 

2016 46.533.560,0 5.23 

2017 48.912.959,8 5,11 

2018 51.372.517,2 5,02 

2019 54.200.041,3 5,51 

2020 52.586.557,7 -2,98 

2021 54.688.719,1 4,00 

2022 57.167.134,9 4,53 

Suimbeir : BPS Kabupaten Jember tahun 2013-2022 

 Beirdasarkan tabeil 4.5 diatas peirtuimbu ihan eikonomi Kabu ipatein Jeimbeir tahu in 

2013 seibeisar 6,06 peirsein deingan nilai Rp 39.519.233,5 dan me ingalami keinaikan 

seilama lima tahu in keideipan, peirtuimbuihan eikonomi Kabuipatein Jeimbeir tahuin 2017 

seibeisar 5,11 deingan nilai Rp. 48.912.959,8 juita, peirtuimbuihan eikonomi tahuin 2018 

seibeisar 5.02 peirsein deingan nilai Rp. 51.370.517,2 juita, tahuin 2019 meingalami 

keinaikan seibeisar 5.51 peirsein seibeisar Rp. 54.200.041,3 juita, tahuin 2020 teirjadi 

krontaksi seibeisar -2.98 peirsein seibeisar Rp 52.586.557,7 juita hal ini teirjadi kareina 
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adanya wabah covid-19 hal ini meingakibatkan teirjadinya peireikonomian di Indoneisia 

teirhambat, pada tahuin 2021 teirrjadi keinaikan seibeisar 4 peirsein Rp 54.688.719,1 juita 

dan tahuin 2022 meinjadi Rp 57.167.134,9 juita deingan peirtuimbuihan yang meiningkat 

seibeisar 4.53 peirsein. 

 

4.2 Analisis Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Jalur 

Analisis jaluir meiruipakan peirluiasan dari analisis reigreisi lineiar beirganda. 

Analisis reigreisi dilakuikan seibanyak duia kali. Analisis reigreisi yang peirtama 

uintuik meingeitahuii keikuiatan huibu ingan dari variabeil beibas (indeipeindeint) 

teirhadap variabeil meidiasi (inteirveining). Analisis reigreisi yang keiduia uintuik 

meingeitahuii keikuiatan huibuingan dari variabeil beibas (indeinpeindeint) teirhadap 

variabeil teirikat (deipeindeint). Meinuiruit Baron dan Keinny (1986) dalam Ghozali 

(2009), suiatui variabeil diseibuit variabeil inteirveining jika variabeil teirseibuit ikuit 

meimpeingaruihi huibuingan antara variabeil preidiktor (indeipeindein) dan variabeil 

criteirion (deipeindein). 

a. Koeifisiein jaluir suib struiktuiral 1 

Beirikuit hasil peirhituingan Koeifisiein Jaluir Suib Struiktuiral 1 meingguinakan 

spss veirsi 25 uintuik meilihat signifikan suiatui variabeil indeipeindein (X) 

teirhadap variabeil (Z) Keiseijahteiraan. 
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Tabel 4.6 Hasil Regresi 1 

Coefficientsa 

Mode il 

Uinstandardize id 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) -99,559 18,764  -5,306 ,002 

Te inaga Keirja 3,415 ,580 ,758 5,892 ,001 

Pe ingangguiran ,474 ,237 ,286 1,998 ,093 

Pe ingeiluiaran 

Pe imeirintah 

4,080 1,217 ,437 3,353 ,015 

a. Deipe indeint Variablei: Ke iseijahteiraan 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.6 Dapat dikeitahuii bahwa nilai signififikansi pada 

variabeil teinaga keirja (X1) seibeisar 0.001 yang berarti tenaga kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan karena nilai signifikansinya berada dibawah 

0,05, variabeil peingangguiran (X2) seibeisar 0,093 yang berarti variabel 

pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan karena nilai 

signifikansinya di atas 0,05 dan variabeil peingeiluiaran peimeirintah (X3) seibeisar 

0,015 yang berarti variabel pngeluaran pemerintah berpengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan karena nilai signifikansinya berada dibawah 0,05. 

Tabel 4.7 Hasil R Square Koefisien Jalur 1 

Beirikuit hasil peirhituingan R Squiarei Koeifisiein Jaluir 1 meingguinakan spss 

veirsi 25 uintuik meilihat signifikan suiatui variabeil indeipeindein (X) teirhadap 

variabeil (Z) Keiseijahteiraan 
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Model Summary 

Mode il R R Squiare i 

Adjuisteid R 

Squiare i 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 ,960a ,922 ,882 ,08943 

a. Preidictors: (Constant), Peingeilu iaran Peimeirintah, Te inaga Ke irja, 

Pe ingangguiran 

 

Beirdasarkan tabeil 4.7 dapat dikeitahuii bahwa nilai R squiarei yang 

teirdapat pada modeil suimmary adalah seibeisar 0,922, hal ini meinuinjuikan bahwa 

suimbangan peingaruih teinaga keirja (X1), peingangguiran (X2), dan peingeiluiaran 

peimeirintah (X3)  keiseijahteiraan (Z) adalah seibasar 0,922 ataui 92,2% seimeintara 

sisanya 7,8% meiruipakan kontribu isi dari variabeil-variabeil lain yang tidak 

dimasuikan dalam peineilitian, seimeintara itui, uintuik nilai ei1 dapat dicari deingan 

ruimuis ei1 = √ (1-0,922) = 0,279. 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Sub Struktural Pertama 

 

e1 

Pengangguran (X2) 

Tenaga Kerja (X1) 

Peng. Pemerintah (X3) 

Kesejahteraan (Z) 

0,286 

0,279 
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b. Koeifisiein jalu ir su ib struiktu iral 2 

Beirikuit hasil peirhituingan Koeifisiein Jaluir Suib Struiktuiral 2 meingguinakan 

spss veirsi 25 uintuik meilihat signifikan suiatui variabeil indeipeindein (X) teirhadap 

variabeil (Y) Peirtuimbuihan Eikonomi. 

Tabel 4.8 Hasil Regresi 2 

Coefficientsa 

Mode il 

Uinstandardize id 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) -23,543 7,330  -3,212 ,024 

Te inaga Keirja 1,554 ,247 ,731 6,287 ,001 

Pe ingangguiran ,070 ,050 ,090 1,399 ,221 

Pe ingeiluiaran Peimeirintah 1,188 ,338 ,270 3,516 ,017 

Ke iseijahteiraan ,093 ,067 ,198 1,397 ,221 

a. Deipe indeint Variablei: Pe irtuimbuihan Eikonomi 

 

Beirdasarkan tabeil 4.8  Dapat dikeitahuii bahwa nilai signififikansi pada 

variabeil teinaga keirja (X1) seibeisar 0,001 yang berarti tenaga kerja berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena nilai signifikansinya berada 

dibawah 0,05, variabeil peingangguiran (X2) seibeisar 0,221 yang berarti 

pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

karena nilai signifikansinya berada di atas 0,05, variabeil peingeiluiaran 

peimeirintah (X3) seibeisar 0,017 yang berarti pengeluaran pemerintah 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena nilai 

signifikansinya berada dibawah 0,05 dan variabeil keiseijahteiraan (Z) seibeisar 
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0,221 yang berarti kesejahteraan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi karena nilai signifikansinya berada di ats 0,05. 

Tabel 4.9 Hasil R Square Koefisien Jalur 2 

Beirikuit hasil peirhituingan R Squiarei Koeifisiein Jaluir 2 meingguinakan spss 

veirsi 25 uintuik meilihat signifikan suiatui variabeil indeipeindein (X) teirhadap 

variabeil (Y) peirtuimbuihan eikonomi 

Model Summary 

Mode il R R Squiare i 

Adjuisteid R 

Squiare i 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 ,996a ,992 ,986 ,01464 

a. Preidictors: (Constant), Keise ijahteiraan, Peingeiluiaran Peime irintah, 

Pe ingangguiran, Teinaga Keirja 

 

Beirdasarkan tabeil 4.9 dapat dikeitahuii bahwa nilai R squiarei yang 

teirdapat pada modeil suimmary adalah seibeisar 992, hal ini meinuinjuikan bahwa 

suimbangan peingaruih teinaga keirja (X1), peingangguiran (X2), dan peingeiluiaran 

peimeirintah (X3) keiseijahteiraan (Z) teirhadap peirtuimbuihan eikonomi (Y) adalah 

seibasar 0,992 ataui 99,2% seimeintara sisanya 0,8% meiruipakan kontribuisi dari 

variabeil-variabeil lain yang tidak dimasuikan dalam peineilitian, seimeintara itui, 

uintuik niali ei1 dapat dicari deingan ru imuis ei1 = √ (1-0,992) = 0,090 
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Gambar 4.2 diagram hasil sub struktural 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deingan deimikian maka didapatkan diagram jaluir seibagai beirikuit : 

Gambar 4.3 Diagram Jalur  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengangguran (X2) 

Tenaga Kerja (X1) 

Peng. Pemerintah (X3) 

Pert. Ekonomi (Y) 
0,090 

0,090 

Kesejahteraan (Z) 

e1 

Kesejahtera

an (Z) 

Pengangguran 

(X2) 

Tenaga Kerja 

(X1) 

Pengeluaran 

Pemerintah 

(X3) 

Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) 

0,279 

0,286 0,198 

0,090 

e2 

e1 

0,090 
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c. Perhitungan Jalur 

Peirhituingann peirbandingan peingaruih langsuing antar variabeil dan 

peingaruih tidak langsuing variabeil X1, X2, X3 meilaluii Z teirhadap Y. Deingan 

kriteiria seibagai beirikuit : 

1. 0 – 0,25 : Peingaruih sangat leimah 

2. 0,25 – 0,5 : Peingaruih cuikuip kuiat 

6. 0,5 – 0,75 : Peingaruih kuiat 

7. 0,75 – 1 : Peingaruih sangat kuiat 

 

Perhitungan Dirrect Effect/DE 

1. Peingaruih variabeil teinaga keirja (X1) teirhadap peirtuimbuihan eikonomi (Y) 

𝐷𝑒𝑌𝑋1 = X1           Y = 0.731 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa variabeil teinaga keirja teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi dinilai kuiat kareina nilai peingaruihnya beirada diantara 0,25 – 0,75 

2. Peingaruih variabeil peingangguiran (X2) teirhadap peirtuimbuihan eikonomi (Y) 

𝐷𝑒𝑌𝑋2 = X2           Y = 0.090 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa variabeil peingangguiran teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi dinilai beirpeingaruih leimah  kareina nilai peingaruihnya beirada 

diantara 0 – 0,25   
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3. Peingaruih variabeil peingeiluiaran peimeirintah (X3) teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi(Y) 

𝐷𝑒𝑌𝑋3 = X3           Y = 0.270 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa variabeil peingeilaran peimeirintah teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi dinilai cuikuip kuiat kareina nilai peingaruihnya beirada 

diantara 0,25 – 0,5 

4. Peingaruih variabeil teinaga keirja (X1) teirhadap keiseijahteiraan (Z) 

𝐷𝑒z𝑋1 = X1          Y = 0.758 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa variabeil teinaga keirja teirhadap keiseijahteiraan 

dinilai sangat kuiat kareina nilai peingaruihnya beirada diantara 0,75 – 1 

5. Peingaruih variabeil peingangguiran (X2) teirhadap keiseijahteiraan (Z) 

𝐷𝑒z𝑋3 = X2           Y = 0.286 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa variabeil peingangguiran teirhadap keiseijahteiraan 

dinilai cuikuip kuiat kareina nilai peingaruihnya beirada diantara 0,25 – 0,5 

8. Peingaruih variabeil peingeiluiaran peimeirintah (X3) teirhadap keiseijahteiraan (Z) 

𝐷𝑒z𝑋3 = X3           Y = 0.437  

Hal ini meinuinjuikkan bahwa variabeil peingeiluiaran peimeirintah teirhadap 

keiseijahteiraan dinilai cuikuip kuiat kareina nilai peingaruihnya beirada diantara 0,25 

– 0,5 

9. Peingaruih variabeil keiseijahteiraan (Z) teirhadap peirtuimbuihan eikonomi (Y) 

𝐷𝑒YZ = Z           Y = 0.198 
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Hal ini meinuinjuikkan bahwa variabeil keiseijahteiraan teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi dinilai leimah kareina nilai peingaruihnya beirada diantara 0 – 0,25 

Perhitungan Indirrect Effect/IE 

1. Peingaruih Teinaga Keirja (X1) teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) meilaluii 

Keiseijahteiraan (Z) Dikeitahuii bahwa peingaruih langsuing yang dibeirikan X1 

teirhadap Y seibeisar 0,731, Seidangkan peingaruih tidak langsuing X1 teirhadap Y 

meilaluii Z adalah peirhituingan antara nilai beita X1 teirhadap Z deingan nilai beita 

X1 teirhadap Y yaitui: 0,758 + 0,731 = 1,489. Beirdasarkan hasil peirhituingan di 

atas meinu injuikkan bahwa peingaruih Teinaga Keirja (X1) teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi (Y) meilaluii Keiseijahteiraan (Z) dinilai beirpeingaruih sangat kuiat kareina 

nilai peingaruihnya leibih dari 1 

2. Peingaruih Peingangguiran (X2) teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) meilaluii 

Keiseijahteiraan (Z) Dikeitahuii bahwa peingaruih langsuing yang dibeirikan X2 

teirhadap Y seibeisar 0,090, Seidangkan peingaruih tidak langsuing X2 teirhadap Y 

meilaluii Z adalah peirhituingan antara nilai beita X2 teirhadap Z deingan nilai beita 

X1 teirhadap Y yaitui: 0,298 + 0,090 = 0,388. Beirdasarkan hasil peirhituingan di 

atas meinu injuikkan bahwa peingaruih Peingangguiran (X2) teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi (Y) meilaluii Keiseijahteiraan (Z) dinilai cuikuip kuiat beirpeingaruih kareina 

nilai peingaruihnya antara 0,25 – 0,5. 

3. Peingaruih Peingeiluiaran Peimeirintah (X3) teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) 

meilaluii Keiseijahteiraan (Z) Dikeitahu ii bahwa peingaruih langsuing yang dibeirikan 

X3 teirhadap Y seibeisar 0,270, Seidangkan peingaruih tidak langsuing X3 teirhadap 
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Y meilalu ii Z adalah peirhituingan antara nilai beita X3 teirhadap Z deingan nilai 

beita X3 teirhadap Y yaitui: 0,437 + 0,270 = 0,707. Beirdasarkan hasil peirhituingan 

di atas meinuinjuikkan bahwa peingaruih Peingeiluiaran Peimeirintah (X3) teirhadap 

Peirtuimbu ihan Eikonomi (Y) meilaluii Keiseijahteiraan (Z) dinilai beirpeingaruih kuiat 

kareina nilai peingaruihnya 0,5 – 0,75. 

4.2.2 Uji t Parsial  

Meinuiruit Ghozali (2011:98) Uiji t pada dasarnya meinuinjuikkan seibeirapa 

jauih peingaruih satui variabeil peinjeilas ataui indeipeindein seicara individuial dalam 

meineirangkan variasi variabeil deipeindein. Peinguijian teirhadap hasil reigreisi 

dilakuikan deingan meingguinakan uiji t pada deirajat keiyakinan seibeisar 95% ataui 

α = 5%. Uiji parsial ini dapat dinyatakan dalam peirsamaan seibagai beirikuit: 

1. Jika nilai signifikan < 0,05 dan thituing > ttabeil maka teirdapat peingaruih 

yang signifikan variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

2. Jika nilai signifikan > 0,05 dan thituing < ttabeil maka tidak teirdapat 

peingaruih yang signifikan variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein 

    Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial 

Variabeil Sig Thituing Ttabeil Keiteirangan 

X1 teirhadap Z 0,001 5,892 1,684 Beirpeingaruih signifilan 

X2 teirhadap Z 0,093 1,998 1,684 Tidak dapat beirpeingaruih 

X3 teirhadap Z 0,015 3,353 1,684 Beirpeingaruih signifilan 
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X1 teirhadap Y 0,001 6,287 1,684 Beirpeingaruih signifilan 

X2 teirhadap Y 0,221 1,399 1,684 Tidak dapat beirpeingaruih 

X3 teirhadap Y 0,017 3,516 1,684 Beirpeingaruih signifilan 

Z teirhadap Y 0,221 1,397 1,684 Tidak dapat beirpeingaruih 

Beirdasarkan tabeil 4.10 dapat dikeitahuii peingaruih dari masing – masing 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein adalah seibagai beirikuit : 

a) Teinaga Keirja (X1) teirhadap Keiseijahteiraan (Z) Beirdasarkan hasil peinguijian 

hipoteisis dapat dikeitahuii nilai signifikansi uintuik peingaruih Teinaga Keirja (X1) 

teirhadap Keiseijahteiraan (Z) seibeisar 0,001 < 0,05 deingan nilai thituing seibeisar 

5,892 > ttabeil 1,684 seihingga dapat disimpuilkan bahwa H1 diteirima yang 

beirarti teirdapat peingaruih positif yang signifikan Teinaga Keirja (X1) teirhadap 

keiseijahteiraan (Z) pada masyarakat Kabuipatein Jeimbeir. 

b) Peingangguiran (X2) teirhadap Keiseijahteiraan (Z) Beirdasarkan hasil peinguijian 

hipoteisis dapat dikeitahuii nilai signifikansi uintuik peingaruih Peingangguiran (X2) 

teirhadap Keiseijahteiraan (Z) seibeisar 0,093 > 0,05 deingan nilai thituing seibeisar 

1,998 > 1,684 ttabeil  seihingga dapat disimpuilkan bahwa H2 ditolak yang beirarti 

tidak teirdapat peingaruih positif yang signifikan Peingangguiran (X2) teirhadap 

keiseijahteiraan (Z) pada masyarakat Kabuipatein Jeimbeir. 

c) Peingeiluiaran Peimeiritah (X3) teirhadap Keiseijahteiraan (Z) Beirdasarkan hasil 

peinguijian hipoteisis dapat dikeitahuii nilai signifikansi u intuik peingaruih 

Peingeiluiaran Peimeirintah (X3) teirhadap Keiseijahteiraan (Z) seibeisar 0,015 < 0,05 
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deingan nilai thituing seibeisar 3,353 < 1,684 ttabeil  seihingga dapat disimpuilkan 

bahwa H3 diteirima yang beirarti teirdapat peingaruih positif yang signifikan 

Peingeiluiaran Peimeirintah (X3) teirhadap keiseijahteiraan (Z) pada masyarakat 

Kabuipatein Jeimbeir. 

d) Teinaga Keirja (X1) teirhadap Peirtu imbuihan Eikonomi (Y) Beirdasarkan hasil 

peinguijian hipoteisis dapat dikeitahuii nilai signifikansi uintuik peingaruih Teinaga 

Keirja (X1) teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) seibeisar 0,001 < 0,05 deingan 

nilai thitu ing seibeisar 6,287 > ttabeil 1,684 seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

H4 diteirima yang beirarti teirdapat peingaruih positif yang signifikan Teinaga 

Keirja (X1) teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) pada masyarakat Kabuipatein 

Jeimbeir. 

e) Peingangguiran (X2) teirhadap Peirtu imbuihan Eikonomi (Y) Beirdasarkan hasil 

peinguijian hipoteisis dapat dikeitahuii nilai signifikansi u intuik peingaruih 

Peingangguiran (X2) teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) seibeisar 0,221 > 0,05 

deingan nilai thituing seibeisar 1,399 < ttabeil 1,684 seihingga dapat disimpuilkan 

bahwa H5 ditolak yang beirarti tidak teirdapat peingaruih positif yang signifikan 

Peingangguiran (X2) teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) pada masyarakat 

Kabuipatein Jeimbeir. 

f) Peingeiluiaran Peimeirintah (X3) teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) 

Beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis dapat dikeitahuii nilai signifikansi uintuik 

peingaruih Peingeiluiaran Peimeirintah (X3) teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) 

seibeisar 0,017 > 0,05 deingan nilai thituing seibeisar 3,516 > ttabeil 1,684 seihingga 
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dapat disimpuilkan bahwa H6 ditolak yang beirarti tidak teirdapat peingaruih 

positif yang signifikan Peingeiluiaran Peimeirintah (X3) teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi (Y) pada masyarakat Kabu ipatein Jeimbeir. 

g) Keiseijahteiraan (Z) teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) Beirdasarkan hasil 

peinguijian hipoteisis dapat dikeitahuii nilai signifikansi u intuik peingaruih 

Keiseijahteiraan (Z) teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) seibeisar 0,221 > 0,05 

deingan nilai thituing seibeisar 1,397 < ttabeil 1,684 seihingga dapat disimpuilkan 

bahwa H7 ditolak yang beirarti tidak teirdapat peingaruih positif yang signifikan 

Keiseijahteiraan (Z) teirhadap Peirtu imbuihan Eikonomi (Y) pada masyarakat 

Kabuipatein Jeimbeir. 

4.2.3 Uji Sobel test 

Peinguijian hipoteisis meidiasi dapat dilakuikan deingan proseiduir yang 

dikeimbangkan oleih Sobeil (1982) dan dikeinal deingan Uiji Sobeil (Ghozali, 

2013). Uiji Sobeil ini dilakuikan deingan cara meinguiji keikuiatan peingaruih tidak 

langsuing variabeil indeipeindein (X) keipada variabeil deipeindein (Y) meilaluii 

variabeil inteirveining (Z). 

Tabel 4.11 Coefficients Untuk Uji Sobel 

Coefficientsa 

Mode il 

Uinstandardize id 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) -99,559 18,764  -5,306 ,002 

Te inaga Keirja 3,415 ,580 ,758 5,892 ,001 

Pe ingangguiran ,474 ,237 ,286 1,998 ,093 

Pe ingeiluiaran Peimeirintah 4,080 1,217 ,437 3,353 ,015 
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a. Deipe indeint Variablei: Ke iseijahteiraan 

 

Coefficientsa 

Mode il 

Uinstandardize id 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) -23,543 7,330  -3,212 ,024 

Te inaga Keirja 1,554 ,247 ,731 6,287 ,001 

Pe ingangguiran ,070 ,050 ,090 1,399 ,221 

Pe ingeiluiaran Peimeirintah 1,188 ,338 ,270 3,516 ,017 

Ke iseijahteiraan ,093 ,067 ,198 1,397 ,221 

a. Deipe indeint Variablei: Pe irtuimbuihan Eikonomi 

 

1. Peirhituingan Uiji Sobeil Variabeil X1 

Dikeitahu ii   

 a= 3,415 (nilai uinstandardizeid X1 kei Z)                 a2 = 11.66 

  b=  0,093 (nilai uinstandardizeid Z kei Y)          b2= 0,0086 

  sa= 0,580 (nilai standar eirror X1 kei Z)            sa2 = 0,3364 

  sb= 0,067 (nilai standar eirror Z kei Y)                     sb2= 0,0045 

sab = √b2sa2 +  a2sb2 + sa2sb2 

sab = √(0,0086)(0,3364)  +  (11,66)(0,0045)  + (0,3364)(0,0045)  

sab = √(0,0029)  + (0,0052)  + (0,0015)  

sab = √0,0096 

sab = 0,098  

Peirhituingan peingaruih tidak langsu ing deingan peirbandingan tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 deingan 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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t= 
𝑎𝑏

𝑠𝑎𝑏
  

t=
3,415𝑥0,093

0,098
 

t= 3,24 

Dari peirhituingan di atas dapat dikeitahuii bahwa nilai t hituing = 3,24. 

Seidangkan nilai t tabeil = 1,684. Maka dapat disimpuilkan tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya Teinaga Keirja (X1) beirpeingaruih teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi (Y) meilaluii Keiseijahteiraan (Z). Dapat diartikan bahwa Keiseijahteiraan 

dapat meimeidiasi peingaruih Teinaga Keirja teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi. 

2. Peirhituingan Uiji Sobeil Variabeil X2 

Dikeitahu ii   

a= 0,474 (nilai uinstandardizeid X2 kei Z)                    a2 = 0,2246 

b=  0,093 (nilai uinstandardizeid Z kei Y)                     b2= 0,0086 

sa= 0,237 (nilai standar eirror X2 kei Z)                   sa2 = 0,056 

sb= 0,067 (nilai standar eirror Z kei Y)                   sb2= 0,0045 

sab = √b2sa2 +  a2sb2 + sa2sb2 

sab = √(0,0086)(0,056)  +  (0,2246)(0,0045)  +  (0,056)(0,0045)  

sab = √(0,0005)  +  (0,0010)  + (0.00025)  

sab = √0,00175 

sab =  0,042  
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Peirhituingan peingaruih tidak langsu ing deingan peirbandingan tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 deingan 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

t= 
𝑎𝑏

𝑠𝑎𝑏
  

t=
0,474𝑥0,093

0,042
 

 t= 1,05 

Dari peirhituingan di atas dapat dikeitahuii bahwa nilai t hituing = 1,05. 

Seidangkan nilai t tabeil = 1,684. Maka dapat disimpuilkan tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya Peingangguiran (X2) tidak beirpeingaruih teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi (Y) meilaluii Keiseijahteiraan (Z). Dapat diartikan bahwa Keiseijahteiraan 

tidak dapat meimeidiasi peingaruih Peingangguiran teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi. 

3. Peirhituingan Uiji Sobeil Variabeil X3 

Dikeitahu ii   

a= 4,080 (nilai uinstandardizeid X3 kei Z)                     a2 = 16,64 

b= 0,093 (nilai uinstandardizeid Z kei Y)                       b2= 0,0086 

sa= 1,217 (nilai standar eirror X3 kei Z)                   sa2 = 1,48 

sb= 0,067 (nilai standar eirror Z kei Y)                  sb2= 0,0045 

sab = √b2sa2 +  a2sb2 + sa2sb2     

sab = √(0,0086)(1,48)  +  (16,64)(0,0045)  +  (1,48)(0,0045)  

sab = √(0,013)  +  (0,075)  + (0,0066)  

sab = √0,0946 
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sab =  0,0308  

Peirhituingan peingaruih tidak langsu ing deingan peirbandingan tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 deingan 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

t= 
𝑎𝑏

𝑠𝑎𝑏
  

t=
4,080𝑥0,093

0,0308
 

t= 12,31 

Dari peirhituingan di atas dapat dikeitahuii bahwa nilai t hituing = 12,31. 

Seidangkan nilai t tabeil = 1,684. Maka dapat disimpuilkan tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya Peingeiluiaran Peimeirintah (X3) beirpeingaruih teirhadap 

Peirtuimbu ihan Eikonomi (Y) meilaluii Keiseijahteiraan (Z). Dapat diartikan bahwa 

Keiseijahteiraan dapat meimeidiasi peingaruih Peingangguiran teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi. 

4.3 Interpretasi 

1. Pengaruh Tenaga Kerja (X1) terhadap Kesejahteraan (Z) 

Beirdasarkan hasil peingu ijian hipoteisis dapat dikeitahuii nilai 

signifikansi uintuik peingaruih Teinaga Keirja (X1) teirhadap Keiseijahteiraan (Z) 

seibeisar 0,001 < 0,05 deingan nilai thituing seibeisar 5,892 > ttabeil 1,684 seihingga 

dapat disimpuilkan bahwa H1 diteirima yang beirarti teirdapat peingaruih positif 

yang signifikan Teinaga Keirja (X1) teirhadap Keiseijahteiraan (Z) pada kabuipatein 

Jeimbeir. Hal ini se isuiai deingan hasil obse irvasi dimana meimang teinaga keirja 

beirpeingaruih teirdahadap keiseijahteiraan masyarakat, dimana masyarakat yang 
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beikeirja meindpatkan uipah dan meindpat uiang uintuik meimeinuihi keibuituihan 

barang-barang pokok. 

2. Pengaruh Pengangguran (X2) Terhadap Kesejahteraan (Z) 

Beirdasarkan hasil peingu ijian hipoteisis dapat dikeitahuii nilai 

signifikansi uintuik peingaruih Peingangguiran (X2) teirhadap Keiseijahteiraan (Z) 

seibeisar 0,093 > 0,05 deingan nilai thituing seibeisar 1.998 > ttabeil 1,686 seihingga 

dapat disimpuilkan bahwa H2 ditolak yang beirarti tidak teirdapat peingaruih 

positif yang signifikan Peingangguiran (X2) teirhadap Keiseijahteiraan (Z) pada 

kabuipatein Jeimbeir. Hal ini seisuiai deingan hasil obseirvasi dilapangan juiga 

disimpuilkan bahwa meimang peingangguiran tidak beirpeingaruih teirhadap 

keiseijahteiraan masyarakat di Kabuipatein Jeimbeir. 

3. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah (X3) Terhadap kesejahteraan (Z) 

Beirdasarkan hasil peingu ijian hipoteisis dapat dikeitahuii nilai 

signifikansi uintuik peingaruih Peingeiluiaran Peimeirintah (X3) teirhadap 

Keiseijahteiraan (Z) seibeisar 0,015 < 0,05 deingan nilai thituing seibeisar 3,353 > 

ttabeil 1,684 seihingga dapat disimpuilkan bahwa H3 diteirima yang beirarti 

teirdapat peingaruih positif yang signifikan Peingeiluiaran Peimeirintah (X3) 

teirhadap Keiseijahteiraan (Z) pada kabuipatein Jeimbeir. Hal ini seisuiai deingan hasil 

obseirvasi kareina peingeiluiaran peimeirintah jeimbeir yang meinye ibabkan 

peirtuimbu ihan eikonomi meiningkat seimakin beisar peingeiluiaran peimeirintah maka 

seimakin tinggi peirtuimbuihan eikonomi, seimakin tinggi peirtuimbuihan eikonomi 

meinye ibabkan tingkat keiseijahteiran meiningkat. 
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4. Pengaruh Tenaga Kerja (X1) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

Beirdasarkan hasil peingu ijian hipoteisis dapat dikeitahuii nilai 

signifikansi uintuik peingaruih Teinaga Keirja (X1) teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi (Y) seibeisar 0,001 < 0,05 deingan nilai thituing seibeisar 6,287 > ttabeil 

1,684 seihingga dapat disimpuilkan bahwa H4 diteirima yang beirarti teirdapat 

peingaruih positif yang signifikan Teinaga Keirja (X1) teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi (Y) pada kabuipatein Jeimbeir. Hal ini seisuiai deingan hasil obseirvasi 

dimana meimang teinaga keirja beirpeingaruih teirdahadap peirtuimbuihan eikonomi, 

dimana teinaga keirja yang beikeirja meinghasilkan nilai produiksi uintuik 

meinggeirakkan peireikonomian seilain itui teinaga keirja juiga meindapatkan uipah 

yang juiga meinggeirakkan peireikonomian di Kabuipatein Jeimbeir, teinaga keirja 

juiga meiru ipakan suimbeir daya poteinsial seibagai peinggeirak dan juiga peilaksana 

dari peimbanguinan seihimgga dapat meimajuikan daeirah. 

5. Pengaruh Pengangguran (X2) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

Beirdasarkan hasil peingu ijian hipoteisis dapat dikeitahuii nilai 

signifikansi uintuik peingaruih Peingangguiran (X2) teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi (Y) seibeisar 0,221 > 0,05 deingan nilai thituing seibeisar 1,399 < ttabeil 

1,684 seihingga dapat disimpuilkan bahwa H5 ditolak yang beirarti tidak teirdapat 

peingaruih positif yang signifikan Peingangguiran (X2) teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi (Y) pada kabuipatein Jeimbeir. Hal ini seisuiai deingan hasil obseirvasi 

dilapangan juiga disimpuilkan bahwa meimang peingangguiran tidak beirpeingaruih 

teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi di Kabuipatein Jeimbeir. 
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6. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah (X3) Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) 

Beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis dapat dikeitahuii nilai 

signifikansi uintuik peingaruih Peingeiluiaran Peimeirintah (X3) teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) seibeisar 0,017 < 0,05 deingan nilai thituing seibeisar 

3,516 > ttabeil 1,684 seihingga dapat disimpuilkan bahwa H6 diteirima yang 

beirarti teirdapat peingaruih positif yang signifikan Peingeiluiaran Peimeirintah 

(X3) teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) pada kabuipatein Jeimbeir. Hal ini 

seisuiai deingan hasil obseirvasi kareina peingeiluiaran peimeirintah jeimbeir yang 

meinye ibabkan peirtuimbuihan eikonomi meiningkat seimakin beisar peingeiluiaran 

peimeirintah maka seimakin tinggi peirtuimbuihan eikonomi. 

7. Pengaruh Kesejahteraan (Z) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

Beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis dapat dikeitahuii nilai 

signifikansi uintuik peingaruih Keiseijahteiraan (Z) teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi (Y) seibeisar 0,221 > 0,05 deingan nilai thituing seibeisar 1,397 > ttabeil 

1,684 seihingga dapat disimpuilkan bahwa H7 ditolak yang beirarti tidak 

teirdapat peingaruih positif yang signifikan Keiseijahteiraan (Z) teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) pada kabuipatein Jeimbeir. Hal ini seisuiai deingan 

keiadaan dilapangan dimana keiseijahteiraan masyarakat yang diambil dari 

peingeilu iaran konsuimsi masyarakat seibuilan dimana peingeiluiaran peirbuilan 

masyarakat di Kabuipatein Jeimbeir sangat keicil apalagi 3 tahuin keibeilakang 

harga-harga keibuituihan pokok naik akibat adanya Covid-19 
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8. Pengaruh Tidak Langsung Tenaga Kerja (X1) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) Melalui Kesejahteraan (Z). 

Beirdasarkan dari peirhituingan Uiji Sobeil di atas dapat dikeitahuii bahwa 

nilai t hituing = 3,24. Seidangkan nilai t tabeil = 1,684. Maka dapat disimpuilkan 

tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya Teinaga Keirja (X1) beirpeingaruih teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) meilalu ii Keiseijahteiraan (Z). Dapat diartikan bahwa 

Keiseijahteiraan dapat meimeidiasi peingaruih Teinaga Keirja teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi. 

9. Pengaruh Tidak Langsung Pengangguran (X2) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) Melalui Kesejahteraan (Z). 

Beirdasarkan dari peirhituingan Uiji Sobeil di atas dapat dikeitahuii bahwa 

nilai t hituing = 1,05. Seidangkan nilai t tabeil = 1,684. Maka dapat disimpuilkan 

tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya Peingangguiran (X2) tidak beirpeingaruih teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) meilalu ii Keiseijahteiraan (Z). Dapat diartikan bahwa 

Keiseijahteiraan tidak dapat meimeidiasi peingaruih Peingangguiran teirhadap 

Peirtuimbuihan Eikonomi. 

10. Pengaruh Tidak Langsung Pengeluaran Pemerintah (X3) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi (Y) Melalui Kesejahteraan (Z). 

Beirdasarkan dari peirhituingan Uiji Sobeil di atas dapat dikeitahuii bahwa 

nilai t hituing = 12,31. Seidangkan nilai t tabeil = 1,684. Maka dapat 

disimpuilkan tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya Peingeiluiaran Peimeirintah (X3) 
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beirpeingaruih teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi (Y) meilaluii Keiseijahteiraan (Z). 

Dapat diartikan bahwa Keiseijahteiraan dapat meimeidiasi peingaruih Peingeiluiaran 

peimeirintah teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peimbahasan peineilitian seicara uimuim meingeinai “Peingaruih juimlah 

teinaga keirja, tingkat peingangguiran, dan peingeiluiaran peimeirintah meilaluii 

keiseijahteiraan seibagai variabeil inteirveining teirhadap peirtuimbu ihan eikonomi di 

Kabuipatein Jeimbeir” dapat disimpuilkan seibagai beirikuit 

1. Teinaga Keirja beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap Keiseijahteiraan. 

2. Peingangguiran tidak beirpeingaruih positif ataui tidak signifikan teirhadap 

Keiseijahteiraan. 

3. Peingeiluiaran Peimeirintah beirpeingaru ih seicara signifikan teirhadap Keiseijahteiraan. 

4. Teinaga Keirja beirpeingaruih signifikan teirhadap Peirtuimbuihan E ikonomi. 

5. Peingangguiran tidak beirpeingaruih positif aataui tidak signifikan teirhadap 

Peirtuimbu ihan Eikonomi. 

6. Peingeiluiaran Peimeirintah beirpeingaruih signifikan teirhadap Peirtuimbuihan 

Eikonomi. 

7. Keiseijahteiraan tidak beirpeingaruih positif ataui tidak signifikan teirhadap 

Peirtuimbu ihan Eikonomi. 

8. Teinaga Keirja beirpeingaruih teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi meilaluii 

Keiseijahteiraan hal ini dapat diartikan bahwa Keiseijahteiraan dapat meimeidiasi 

peingaruih Teinaga Keirja teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi. 
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9. Peingangguiran tidak beirpeingaruih teirhadap Peirtuimbuihan E ikonomi meilaluii  

Keiseijahteiraan hal ini dapat diartikan bahwa Keiseijahteiraan tidak dapat 

meimeidiasi Peingangguiran teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi. 

10. Peingeiluiaran Peimeirintah beirpeingaru ih teirhadap Peirtuimbuihan E ikonomi meilaluii 

Keiseijahteiraan hal ini dapat diartikan bahwa Keiseijahteiraan dapat  meimeidiasi 

peingaruih Peingeiluiaran Peimeirintah teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi. 

B. Implikasi 

Beirdasarkan keisimpuilan diatas dikeitahuii bahwa variabeil teinaga keirja 

dan peingeiluiaran peimeirintah beirpeingaruih teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi 

meilaluii Keiseijahteiraan, meinuinjuikkan bahwa variabeil teinaga keirja dan 

peingeiluiaran peimeirintah meiruipakan faktor yang beirpeingaruih seicara langsuing 

teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Kabuipatein Jeimbeir meilalu ii keiseijahteiraan. 

Kareina kei duia variabeil teirseibuit meiruipakan hal yang dapat meiningkatkan 

peirtuimbu ihan eikonomi di Kabuipatein Jeimbeir yang dimeidiasi variabeil 

inteirveining keiseijahteiraan. Peimeirintah Jeimbeir diharapkan uintuik dapat 

meiruimuiskan strateigi khuisuisnya peingeimbangan peimbanguinan uintuik 

meiingkatkan keiseijahteiraan masyarakat Kabuipatein Jeimbeir, seipeirti 3 tahuin 

keibeilakang keitika ada pandeimi covid-19 peimeirintah jeimbeir haruis bisa 

meineirapkan keibijakan-keibijakan dalam meinstabilkan peireikonomian, 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. 
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C. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian “Peingaruih juimlah teinaga keirja, tingkat 

peingangguiran, dan peingeiluiaran peimeirintah meilaluii keiseijahteiraan seibagai 

variabeil inteirveining teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di Kabuipatein Jeimbeir” di 

atas, maka peineiliti meinyarankan: 

1. Bagi Peineiliti 

Bagi peineiliti beirikuitnya diharapkan hasil peineilitian ini dapat dijadikan 

seibagai reifeireinsi peineilitian seilanjuitnya deingan meinggu inakan variabeil 

variabeil lain yang reileivan dan diharapkan mampui meiningkatkan 

tingkat peindapatannya. 

2. Bagi akadeimisi 

diharapkan peineilitian ini dapat dijadikan seibagai 

reifeireinsi uintuik peingeimbangan ilmui peingeitahuian peineilitian seijeinis 

seirta uintu ik meinambah koleiksi keipu istakaan. 

3. Bagi Peimeirintah  

Dalam rangka me iningkatkan peirtuimbu ihan eikonomi peimeirintah diharapkan 

dapat me imuisatkan peirhatian keipada keiseijahteiraan masyarakat de ingan cara 

meiningkatkan peingeiluiaran peimeirintah u imtuik peimbanguinan dan lain-lain. 
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Lampiran 1 : Analisis Jalur 

Structural 1 

Model Summary 

Mode il R R Squiare i 

Adjuisteid R 

Squiare i 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 ,960a ,922 ,882 ,08943 

a. Preidictors: (Constant), Peingeilu iaran Peimeirintah, Te inaga Ke irja, 

Pe ingangguiran 

 

Coefficientsa 

Mode il 

Uinstandardize id 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) -99,559 18,764  -5,306 ,002 

Te inaga Keirja 3,415 ,580 ,758 5,892 ,001 

Pe ingangguiran ,474 ,237 ,286 1,998 ,093 

Pe ingeiluiaran 

Pe imeirintah 

4,080 1,217 ,437 3,353 ,015 

a. Deipe indeint Variablei: Ke iseijahteiraan 
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     Structural 2 

Model Summary 

Mode il R R Squiare i 

Adjuisteid R 

Squiare i 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 ,996a ,992 ,986 ,01464 

a. Preidictors: (Constant), Keise ijahteiraan, Peingeiluiaran Peime irintah, 

Pe ingangguiran, Teinaga Keirja 

 

 

Coefficientsa 

Mode il 

Uinstandardize id 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

(Constant) -23,543 7,330  -3,212 ,024 

Te inaga Keirja 1,554 ,247 ,731 6,287 ,001 

Pe ingangguiran ,070 ,050 ,090 1,399 ,221 

Pe ingeiluiaran Peimeirintah 1,188 ,338 ,270 3,516 ,017 

Ke iseijahteiraan ,093 ,067 ,198 1,397 ,221 

a. Deipe indeint Variablei: Pe irtuimbuihan Eikonomi 
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Lampiran 2 Uji Hipotesis 

 

Coefficientsa 

Mode il 

Uinstandardize id 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) -99,559 18,764  -5,306 ,002 

Te inaga Keirja 3,415 ,580 ,758 5,892 ,001 

Pe ingangguiran ,474 ,237 ,286 1,998 ,093 

Pe ingeiluiaran 

Pe imeirintah 

4,080 1,217 ,437 3,353 ,015 

a. Deipe indeint Variablei: Ke iseijahteiraan 

 

Coefficientsa 

Mode il 

Uinstandardize id 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

(Constant) -23,543 7,330  -3,212 ,024 

Te inaga Keirja 1,554 ,247 ,731 6,287 ,001 

Pe ingangguiran ,070 ,050 ,090 1,399 ,221 

Pe ingeiluiaran Peimeirintah 1,188 ,338 ,270 3,516 ,017 

Ke iseijahteiraan ,093 ,067 ,198 1,397 ,221 

a. Deipe indeint Variablei: Pe irtuimbuihan Eikonomi 
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Lampiran 3 Sobel Test 

 

Coefficientsa 

Mode il 

Uinstandardize id 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) -99,559 18,764  -5,306 ,002 

Te inaga Keirja 3,415 ,580 ,758 5,892 ,001 

Pe ingangguiran ,474 ,237 ,286 1,998 ,093 

Pe ingeiluiaran 

Pe imeirintah 

4,080 1,217 ,437 3,353 ,015 

a. Deipe indeint Variablei: Ke iseijahteiraan 

 

Coefficientsa 

Mode il 

Uinstandardize id 

Coe ifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Be ita 

(Constant) -23,543 7,330  -3,212 ,024 

Te inaga Keirja 1,554 ,247 ,731 6,287 ,001 

Pe ingangguiran ,070 ,050 ,090 1,399 ,221 

Pe ingeiluiaran Peimeirintah 1,188 ,338 ,270 3,516 ,017 

Ke iseijahteiraan ,093 ,067 ,198 1,397 ,221 

a. Deipe indeint Variablei: Pe irtuimbuihan Eikonomi 

 








